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ABSTRAK

Akhdan Syafiq. 2025. Skripsi. Peran Kompetensi Pedagogik Guru PAI
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMAN 4 Kota
Sungai Penuh

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, Guru PAI, Motivasi Belajar

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kompetensi pedagogik
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
di SMAN 4 Kota Sungai Penuh. Rumusan masalah dalam penelitian ini
mencakup: (1) pentingnya kompetensi pedagogik bagi guru PAI di SMAN 4 Kota
Sungai Penuh; (2) bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa; dan (3) faktor-faktor yang mempengaruhi
kompetensi pedagogik guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kompetensi pedagogik merupakan
fondasi utama yang menentukan keberhasilan pembelajaran PAI. Kompetensi ini
tidak hanya mencakup penguasaan metode dan strategi mengajar, tetapi juga
kemampuan memahami karakteristik peserta didik, menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, serta menanamkan nilai-nilai keagamaan secara bermakna.
2) kompetensi pedagogik guru PAI menjadi faktor kunci dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa melalui interaksi positif, metode kreatif, dan keteladanan
yang menginspirasi. 3) Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi pedagogik
meliputi motivasi pribadi guru, kesadaran profesional, dan kemampuan
memahami karakteristik siswa, yang mendorong guru untuk mengembangkan
strategi pembelajaran adaptif dan kreatif.



ABSTRACT

Akhdan Syafiq. 2025. Thesis. The Role of Islamic Religious Education
(PAI) Teachers' Pedagogical Competence in Improving Student Learning
Motivation at SMAN 4 Sungai Penuh City

Keywords: Pedagogical Competence, Islamic Religious Education (PAI)
Teachers, Learning Motivation

This study aims to analyze the role of Islamic Religious Education (PAI)
teachers' pedagogical competence in improving student learning motivation at
SMAN 4 Sungai Penuh City. The research questions include: (1) the importance
of pedagogical competence for PAI teachers at SMAN 4 Sungai Penuh City; (2)
how PAI teachers' pedagogical competence can improve student learning
motivation; and (3) factors influencing PAI teachers' pedagogical competence in
improving student learning motivation. This study used a qualitative approach
with interviews, observation, and documentation as data collection techniques.

The results of the study indicate that 1) pedagogical competence is the
main foundation that determines the success of Islamic Religious Education
learning. This competence not only includes mastery of teaching methods and
strategies, but also the ability to understand student characteristics, create a
conducive learning environment, and instill religious values meaningfully. 2) the
pedagogical competence of Islamic Religious Education teachers is a key factor in
fostering student learning motivation through positive interactions, creative
methods, and inspiring role models. 3) Factors that influence pedagogical
competence include teachers' personal motivation, professional awareness, and the
ability to understand student characteristics, which encourage teachers to develop
adaptive and creative learning strategies

Vi
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi utama bagi perkembangan dan
kemajuan suatu bangsa. Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk mencapai
perdamaian yang sejati, kebebasan, dan keadilan sosial. membuka akses
menuju kehidupan yang ideal, mengembangkan kualitas hidup yang lebih
manusiawi, serta berkontribusi dalam mengurangi kemiskinan dan
keterbelakangan. Pendidikan, pengetahuan, kebudayaan, dan komunikasi
merupakan instrumen penting dalam proses kemajuan. Tidak ada alat yang
lebih efektif untuk memajukan kehidupan di dunia ini selain pendidikan.(M.
Wahib MH et al., 2022)

Berdasarkan Undang-Undang RI no 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional BAB II pasal 3 diketahui bahwa, Pendidikan nasional
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, Kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.(Arkam &
Mustikasari, 2021)

Pada hakekatnya pendidikan merupakan sebuah kebutuhan untuk
mencerdaskan anak bangsa, pendidikan menjadi sangat penting bagi siapa saja
baik anak-anak, remaja dan orang dewasa karena pendidikan merupakan suatu

proses yang kontinu atau berlangsung terus menerus. Pendidikan bukan



membentuk orang yang terampil, akan tetapi lebih kepada membentuk orang
yang mampu berpikir sistematis, bermoral benar atau tahu mana yang baik dan
benar.(Inanna, 2018)

Dalam konteks pendidikan nasional kompetensi pedagogik guru PAI
memainkan peran yang sangat penting karena kompetensi tersebut berkaitan
dengan proses pembelajaran. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
memiliki kompetensi pedagogik akan mampu mengelola dan melaksanakan
pembelajaran dengan baik dan optimal serta melakukan evaluasi terhadap
peserta didik terkait yang diajarkan. (Cholisoh et al., 2020)

Kompetensi pedagogik guru PAI memaikan kontribusi yang besar
dalam mempengaruhi proses pembelajaran. Menurut (Anwar, 2019)
bahwasannya, kompetensi pedagogis guru PAI selalu memberikan kontribusi
yang besar pada proses pembelajaran, dengan guru yang menguasai keilmuan
pedagogis yang baik akhirnya proses pembelajaran bisa berjalan terstruktur
dan efektif, Maka proses belajar mengajar bisa berjalan secara maksimal.
Oleh karena itu penting bagi guru PAI untuk menguasai kompetensi pedagogik
yang dimilikinya.

Kualitas kompetensi pedagogik seorang guru PAI menentukan
keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran. menurut (Cahyana & Agustin,
2024), Guru PAI yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan lebih
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, merancang dan
melaksanakan metode pembelajaran yang efektif, serta mengevaluasi dan

memberikan umpan balik yang konstruktif terhadap hasil belajar siswa. Oleh



karena itu pentingnya kompetensi pedagogik dimiliki oleh seorang guru PAI,
dalam hal pengelolaan pembelajaran, semakin guru tersebut menguasai kelas
dan metode pembelajaran yang menarik maka, siswa akan termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran,

Motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal yang
memengaruhi semangat seseorang siswa untuk mencapai tujuan belajar.
menurut (Nawahdani et al., 2022) Motivasi dalam belajar mempunyai
peranan besar dalam keberhasilan seseorang siswa dalam belajar. Motivasi
belajar yang tinggi akan membuat siswa selalu mencari pengetahuan dan
wawasan akademik dengan mengembangkan keterampilan belajar yang efektif
dan strategi dengan metakognitif yang tinggi

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki prestasi
akademik yang lebih baik karena mereka lebih fokus, tekun, dan disiplin
menurut (Gara et al.,, 2022) bahwa motivasi belajar memberikan pengaruh
yang signifikan pada hasil belajar siswa, sehingga hasil belajar dapat
ditingkatkan dan salah satu caranya melalui peningkatan motivasi belajar
siswa. dengan demikian, Motivasi merupakan dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk dalam kegiatan
belajar motivasi mendorong seseorang untuk belajar untuk mencapai tujuan
yang diinginkannya.

Motivasi berperan sebagai penggerak utama dalam proses belajar,
membantu siswa untuk fokus, bertahan, dan berusaha menghadapi tantangan.

oleh karena itu perlunya motivasi dalam kegiatan pembelajaran untuk



mendorong kemauan dan daya penggerak pada siswa akan kebutuhan belajar.
Dengan adanya motivasi belajar, siswa akan mampu mengikuti kegiatan
pembelajaran dari awal sampai akhir. Sehingga apa yang sudah dipelajari oleh
siswa akan lebih mudah dipahami dan dipelajari.(Fahri et al., 2022)
Kompetensi pedagogik guru PAI memainkan peran yang sangat
penting dalam menigkatkan motivasi belajar siswa. Menurut (Nurhalimah,
2020) terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompetensi Pedagogik Guru
(Variabel X) dengan Motivasi Belajar Siswa (Variabel Y) di
MII’anatusshibyan Kota Bogor. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan
kriteria “r” product moment diperoleh sebesar 0,487 yang terletak antara 0,40-
0,70 yang berarti terdapat pengaruh positif yang sedang dan cukup antara
kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal
ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Dwiyanti, 2024) didapatkan hasil
pada guru SMPN 5 Blitar memiliki tingkat kompetensi pedagogik dalam
kategori yang tinggi sebesar 99%, motivasi belajar siswa kelas IX sendiri juga
masuk kategori yang tinggi sebesar 100%. Dari hasil regresi linier sederhana
menunjukan besarnya nilai thitung (3,241) > ttabel (2,009) dan signifikansi
(0,001) < a (0,05), maka hasil ini menunjukan adanya pengaruh positif
signifikan kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) SMAN 4 Kota Sungai Penuh pada tanggal 2 Maret 2025,
diperoleh informasi bahwa motivasi belajar siswa kelas XII di SMAN 4 Kota

Sungai Penuh berada pada kategori sedang. Hal ini terlihat dari masih adanya



beberapa siswa yang mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru
PAI. Namun, terdapat pula siswa yang menunjukkan motivasi belajar rendah
dalam pembelajaran PAI, seperti kesulitan menjawab pertanyaan dari guru,
kurang memperhatikan saat teman mereka melakukan presentasi di depan
kelas, serta masih ditemukan siswa yang mengobrol dengan teman
sebangkunya selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini
kemungkinan terjadi karena siswa menganggap pembelajaran PAI sekadar
rutinitas yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, serta kurangnya
pemahaman guru PAI terhadap karakteristik dan kebutuhan siswa.

Narasumber juga telah menggunakan strategi dan metode pembelajar
yang sesuai dengan karakteristik siswa dan relevan dengan kehidupan siswa.
Selain itu guru PAI juga melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dan
juga menciptakan lingkungan yang nyaman bagi siswa. Selain itu guru PAI
juga melibatkan teknologi dalam proses pembelajaran PAI apabila memang
situasi dan kondisi memerlukan pengunaan teknologi dalam proses
pembelajaran PAIL

Mengingat pentingnya motivasi belajar dalam menentukan
keberhasilan siswa, penelitian ini menjadi relevan untuk mengidentifikasi
peran kompetensi pedagogik yang dapat dilakukan, khususnya oleh guru
Pendidikan Agama Islam (PAI), dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Kompetensi pedagogik guru, yang mencakup kemampuan merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, sangat memengaruhi

bagaimana materi agama dipahami dan diaplikasikan oleh siswa. Sehingga



dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan mutu pembelajaran dan

pengembangan kompetensi guru di masa depan.

Penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai peran

kompetensi guru pedagogik terutama guru PAI dengan motivasi belajar. Hal

ini didorong oleh kebutuhan untuk memahami lebih dalam dari latar belakang

permasalahan dan temuan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan judul “Peran

Kompetensi Pedagogik Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat

diidentifikasi beberapa masalah penelitian sebagai berikut:

1.

2

Masih banyaknya siswa yang kurang memiliki motivasi dalam belajar.
Kurangnya pemahaman guru terhadap psikologis siswa menyebabkan
kurangnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran.

Lingkungan belajar yang kurang mendukung menjadi salah satu faktor
yang membuat seorang siswa kurang memiliki motivasi dalam belajar.
Apakah guru PAI telah menerapkan metode pembelajaran yang variatif
dan inovatif untuk meningkatkan minat serta partisipasi siswa dalam

pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Memperhatikan identifikasi masalah dan keterbatasan peneliti, maka

dipandang perlu membatasi masalah peneliti sebagai berikut :



1. Penelitian ini hanya fokus pada kompetensi pedagogik guru PAI seperti
pemahaman guru tentang karakteristik siswa, perancangan pembelajaran,
pemanfaatan teknologi, pengembangan peserta didik, dan evaluasi hasil
belajar. dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMAN 4 Kota Sungai
Penuh.

2. Penelitian ini hanya fokus pada motivasi belajar siswa seperti keinginan
untuk berhasil dalam belajar, minat dalam pelajaran, dan lingkungan
belajar yang kondusif.

3. Penelitian ini dilakukan kepada guru PAI dan siswa kelas XII IPA SMAN
4 Kota Sungai Penuh.

D. Rumusan Masalah
Dari konteks yang telah dijelaskan penulis menyimpulkan, rumusan
masalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pentingnya kompetensi pedagogik bagi guru PAI di SMAN 4
Kota Sungai Penuh?

2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru
PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMAN 4 Kota Sungai
Penuh?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disajikan, tujuan yang

ingin dicapai melalui penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui bagaimana pentingnya kompetensi pedagogik bagi
guru PAI SMAN 4 Kota Sungai Penuh.

2. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kompetensi
pedagogik guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMAN 4
Kota Sungai Penuh

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat :

a. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan,
khususnya terkait peran kompetensi pedagogik guru PAI dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori tentang kompetensi
pedagogik guru dan kaitannya dengan motivasi belajar siswa,
sehingga dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.

C. Menjadi landasan teori bagi kebijakan dan praktik pendidikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis motivasi siswa.

2. Manfaat Praktis.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi

berbagai pihak, yaitu:



a. Bagi Guru PAI: Memberikan wawasan dan panduan tentang
pentingnya penguasaan kompetensi pedagogik dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa. Penelitian ini juga dapat menjadi inspirasi
untuk mengembangkan metode atau strategi pembelajaran yang lebih
efektif.

b. Bagi Siswa: Memberikan dampak positif berupa meningkatnya
motivasi belajar siswa yang pada akhirnya dapat mendukung
peningkatan prestasi akademik.

c. Bagi Kepala Sekolah: Memberikan masukan tentang pentingnya
pembinaan dan pelatihan kompetensi pedagogis guru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

d. Bagi Orang Tua: Memberikan informasi tentang pentingnya kerja
sama dengan guru dalam membangun motivasi belajar siswa di
sekolah.

3. Manfaat Akademis.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis
bagi pengembangan ilmu pengetahuan, yaitu:

a. Penelitian ini dapat menjadi referensi akademis yang relevan bagi
mahasiswa dan peneliti lain yang tertarik untuk mengembangkan
kajian serupa, khususnya terkait dengan kompetensi pedagogik dan
motivasi belajar.

b. Menambah khazanah literatur akademik di bidang pendidikan

agama Islam dan pedagogik.
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C. Memberikan kontribusi ilmiah yang dapat digunakan dalam
pengembangan kurikulum program studi pendidikan agama Islam
dan bidang pendidikan pada umumnya.

G. Defenisi Operasional
Definisi operasional adalah penjelasan mengenai suatu konsep atau
variabel penelitian yang dibuat lebih konkret dan dapat diukur sesuai dengan
konteks penelitian. Dalam penelitian, definisi operasional digunakan untuk
menjelaskan bagaimana suatu konsep akan diamati, diidentifikasi, dan

dianalisis berdasarkan indikator yang telah ditentukan.

1. Kompetensi Pedagogik Guru PAI
Kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan  keterampilan yang diperlukan dalam  merancang,
melaksanakan, dan menilai proses pembelajaran. Kompetensi ini
mencakup pemahaman terhadap karakteristik siswa, penguasaan berbagai
metode pengajaran, kemampuan menyusun perangkat pembelajaran, serta
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan kondusif.(Nashir,
2020)
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar adalah salah satu elemen fundamental yang
berperan signifikan dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran.
Dalam lingkup pendidikan motivasi belajar dapat diartikan sebagai
kekuatan pendorong yang memacu individu untuk berpartisipasi secara

aktif dalam kegiatan pembelajaran serta berusaha mencapai target
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akademik yang telah ditetapkan, motivasi belajar tidak hanya berdampak

pada pencapaian hasil belajar (Raisyifa & Sutarni, 2016)



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kompetensi Pedagogik Guru PAI
a. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru PAI

Menurut istilah pedagogik berasal dari bahasa yunani
“paidagogos”’, yang berarti seseorang yang membimbing anak-anak
dalam proses belajar. Pedagogik merupakan cabang ilmu pendidikan
yang berfokus pada proses pembelajaran dan pengajaran, serta
bagaimana peran orang dewasa dalam membimbing anak-anak dan
remaja agar dapat belajar secara efektif.(Syam et al., 2021)

Menurut undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik guru PAI adalah
kemampuan  mengelola  pembelajaran  siswa yang meliputi
pemahaman terhadap siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Selanjutnya Menurut (Pricilia, 2024) Kompetensi pedagogik
adalah suatu keahlian yang dimiliki untuk mengimplementasikan
dengan cara mempraktekkan sikap ataupun ilmu dan pengetahuan -
Pengetahuan yang dimiliki pendidik dan disalurkan kepada peserta

didiknya.

12
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Menurut (Bukit, 2022) bahwa segala kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran baik dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran termasuk memanfaatkan sumbersumber
belajar merupakan kompetensi pedagogik guru PAIL.

Berikutnya, menurut (Kurniawan, 2021) Kompetensi pedagogik
guru PAI adalah kemampuan individu untuk sebuah kombinasi yang
telah terkoordinasi dan sinergi dari sumber daya berwujud (seperti
bahan ajar seperti buku, al qur’an, artikel, teknologi perangkat lunak,
dan perangkat keras) dan sumber tak berwujud (seperti pengetahuan,
keterampilan, pengalaman untuk mencapai efisiensi pembelajaran, atau
aktivitas dalam pembelajaran.

Kompetensi pedagogik guru PAI adalah kemampuan untuk
memahami peserta didik secara mendalam, termasuk aspek-aspek
psikologis yang terkait dengan perkembangan mereka, serta
kemampuan untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran yang
mendidik dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa.(Kumala
et al., 2018)

Selanjutnya menurut (Susanto, 2020) Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan seorang guru dalam mengelola proses
pembelajaran di kelas, yang mencakup perancangan, pelaksanaan,
serta evaluasi terhadap hasil dan perkembangan peserta didik. Tujuan

dari  kompetensi ini adalah untuk mengidentifikasi serta
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mengoptimalkan potensi peserta didik agar dapat berkembang secara
lebih maksimal.

Kompetensi Pedagogik guru PAI memiliki beberapa indikator
dalam proses pembelajaran menurut (Muthmainnah, 2019)
menjelaskan beberapa subkompetensi dan indikator kompetensi
pedagogik, dimana seorang guru dapat dikatakan memiliki kompetensi
pedagogik apabila dapat memahami peserta didik secara mendalam,
merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang kondusif,
merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran  dan
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi akademiknya,

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru PAI
merupakan sebagai kemampuan integral yang dimiliki oleh seorang
guru untuk mengelola pembelajaran secara efektif, mencakup
pemahaman mendalam terhadap karakteristik dan kebutuhan
perkembangan peserta didik, perancangan dan pelaksanaan proses
pembelajaran yang mendidik, serta evaluasi hasil belajar. Kompetensi
ini juga melibatkan pemanfaatan berbagai sumber daya, baik yang
berwujud seperti bahan ajar dan teknologi, maupun yang tidak
berwujud seperti pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman, untuk
mendukung efisiensi pembelajaran. Tujuan utamanya adalah
mengidentifikasi dan mengembangkan potensi peserta didik agar dapat

mencapai perkembangan yang optimal, sehingga kompetensi
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pedagogik menjadi salah satu fondasi utama dalam mendukung

keberhasilan pendidikan.

b. Aspek-Aspek Kompetensi Pedagogik Guru PAI

Menurut teori (Mustafa, 2024), kompetensi pedagogik guru PAI

memiliki delapan aspek yang berbeda :

1)

2)

3)

4)

5)

Pemahaman Wawasan dan Landasan Kependidikan: ini merujuk
pada pengetahuan dan pemahaman guru tentang prinsip-prinsip
dan teori pendidikan, serta landasan hukum dan filosofis dari
sistem pendidikan.

pemahaman guru tentang karakteristik individu dan kelompok
siswa, termasuk kebutuhan belajar mereka, minat, latar belakang
sosial dan budaya, dan cara belajar mereka.

Pengembangan  Kurikulum/Silabus:  Ini  merujuk  pada
keterampilan guru dalam mengembangkan atau menyesuaikan
kurikulum atau silabus untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa
dan tujuan pendidikan.

Perancangan Pembelajaran: Ini merujuk pada kemampuan guru
dalam merancang rencana pembelajaran yang efektif dan menarik
yang mencakup tujuan pembelajaran, metode pengajaran, bahan
ajar, dan strategi evaluasi.

Pelaksanaan Pembelajaran yang Mendidik dan Dialogis: Ini
melibatkan kemampuan guru dalam melaksanakan proses

pembelajaran yang interaktif dan partisipatif, di mana siswa
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diberdayakan untuk aktif dalam proses belajar dan berdialog
dengan guru dan teman sebaya mereka.

6) Pemanfaatan Teknologi Pembelajaran: Ini merujuk pada
kemampuan guru dalam menggunakan teknologi modern untuk
mendukung proses pembelajaran, seperti perangkat lunak
pembelajaran, media digital, dan platform pembelajaran online.

7) Evaluasi Hasil Belajar (EHB): Ini melibatkan kemampuan guru
dalam mengevaluasi dan menilai hasil belajar siswa, dan
menggunakan hasil evaluasi untuk meningkatkan pembelajaran
dan pengajaran.

8) Pengembangan Peserta Didik untuk Mengaktualisasikan Berbagai
Potensi yang Dimilikinya: Ini merujuk pada peran guru dalam
mendukung dan memfasilitasi pengembangan potensi siswa, baik
secara akademik maupun non-akademik, untuk membantu mereka
mencapai potensi penuh mereka.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Pedagogik
Menurut (Khofifah, 2023) ,terdapat faktor-faktor internal dan
eksternal yang dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik guru PAI
tersebut adalah sebagai berikut:

1) Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan seorang guru sangat diperhatikan.
Tingkat pendidikan guru dapat mempengaruhi dapa yang akan dia

berikan atau transfer berupa ilmu kepada peserta didiknya



2)

3)

4)
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Tingkat kecerdasan

Kecerdasan pada guru dibagi menjadi dua yaitu kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosi. Kecerdasan intelektual adalah
suatu hal yang harus dimiliki guru sebagai modal untuk
memberikan pembelajaran yang baik pada peserta didik dan
bersikap professional sebagai guru. Sedangkan, kecerdasan emosi
adalah kemampuan guru dalam mengontrol emosi yang
menghasilkan tindakan dalam menanggapi sebuah masalah
tertentu.
Pengalaman mengajar

Pengalaman mengajar adalah masa kerja seorang guru dalam
mentransfer ilmu di dunia pendidikan pada salah satu lembaga
pendidikan. Dengan memiliki pengalaman mengajar, seorang guru
banyak melalui persoalan dalam mengajar, contohnya seperti
menghadapi bermacam-macam tipe karakter maupun cara peserta
didik dalam belajar.
Pengalaman pelatihan

Sebagai seorang guru juga hendaknya mengikuti banyak
pengalaman pelatihan. Dengan mengikuti pelatihan profesi
keguruan sangatlah bermanfaat, karena pelatihan tersebut
menyajikan pengetahuan baru bagi guru yang mengikutinya, guru

juga akan mendapatkan ide atau motivasi untuk dapat lebih
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mengembangkan ilmu dpengetahuan dan keahlian yang ada
didalam dirinya
5) Motivasi
Motivasi adalah upaya atau dorongan yang kuat untuk
mencapai suatu hal yang dituju. Motivasi sama hal nya dengan
keinginan kuat terhadap sesuatu. Jika dalam diri guru timbul
motivasi yang kuat terhadap peningkatan untuk ingin belajar dan
memperbaharui ilmunya dalam mengajak, maka akan sangat
berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik tersebut.
6) Sarana dan prasarana
Fasilitas ini berupa sarana dan prasarana yang mendukung
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Seperti halnya seorang
guru yang berada di sekolah yang memiliki sarana prasarana
lengkap dari media pembelajaran, alat praktek, ruang kelas yang
nyaman, internet dan juga pelatihan-pelatihan yang sering diadakan
oleh sekolah tersebut
7) Supervisi kepala sekolah
Supervisi kepala sekolah merupakan kegiatan pembinaan
yang diberika kepala sekolah terhadap guru atau karyawan di
sekolah untuk mengembangkan kreativitas dan kinerja guru atau
karyawan tersebut.
2. Motivasi Belajar

a. Defenisi Motivasi Belajar
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Motivasi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, dapat
didefenisikan sebagai suatu dorongan yang muncul dalam diri
seseorang, baik secara sadar maupun tidak sadar, yang mendorongnya
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.(Setiawan,
2017)

Menurut (Dwi., 2022) Motivasi belajar merupakan seluruh
kekuatan penggerak yang ada dalam diri siswa yang memicu
terjadinya aktivitas belajar, menjamin keberlangsungan proses belajar
tersebut, serta memberikan arah yang jelas bagi kegiatan belajar,
sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh siswa dapat terwujud.
Dengan demikian penting bagi seorang siswa memiliki motivasi
belajar dalam dirinya.

Motivasi belajar adalah suatu kecenderungan yang dimiliki
oleh peserta didik untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran, yang
didorong oleh keinginan untuk mencapai prestasi atau hasil belajar
yang optimal. Motivasi dapat diartikan sebagai suatu kekuatan
psikologis yang mendorong dan mengarahkan perilaku manusia,
termasuk dalam konteks perilaku belajar.(Yogi, 2024)

Selajutnya, menurut (Sesfao & Prijanto, 2021) Motivasi
belajar dapat dipahami sebagai suatu kekuatan atau dorongan internal
yang membangkitkan kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri
peserta didik untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran

guna mencapai perubahan perilaku yang mencakup aspek kognitif,
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afektif, dan psikomotor. Dengan demikian motivasi belajar tidak
hanya guna untuk mencapai prestasi belajar yang di inginkan tetapi
juga dapat mempengaruhi perilaku siswa untuk jadi lebih baik.

Berikutnya menurut (Ummah, 2019) motivasi belajar adalah
kondisi psikologis yang mendorong anak untuk belajar dengan senang
dan belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan
terbentuk cara belajar anak yang sistematis, penuh konsentrasi, dan
dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya.

Dalam Islam, motivasi dalam belajar juga sangat diutamakan,
hal ini tercantum dalam hadist yang di riwayatkan oleh muslim:
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"Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu,
Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga." (HR.
Muslim)

Hadis ini menegaskan bahwa menuntut ilmu bukan hanya
aktivitas duniawi, tapi juga bagian dari jalan menuju surga. dengan
demikian apabila seorang siswa memiliki motivasi dalam belajar
maka itu akan membantunya mudah untuk memahami pelajaran apa
saja yang di berikan oleh guru dan juga dia akan mendapatkan
keberkahan dalam ilmunya.

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan

bahwa motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun
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eksternal yang berperan penting dalam mendorong, mengarahkan, dan
mempertahankan aktivitas belajar peserta didik. Motivasi ini tidak
hanya bertujuan untuk mencapai prestasi atau hasil belajar yang
optimal, tetapi juga berfungsi sebagai kekuatan psikologis yang
mempengaruhi perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik,
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu,
memiliki motivasi belajar yang kuat sangat penting bagi peserta didik
guna mendukung keberhasilan proses pembelajaran  dan
pengembangan diri secara holistik.
b. Indikator Motivasi Belajar
Menurut (Ananda & Hayati, 2020) ada beberapa indikator
dalam motivasi belajar yaitu sebagai berikut :
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
4) Adanya penghargaan dalam belajar.
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga
memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik.
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Menurut (Sartika, 2022) ada dua jenis motivasi belajar yaitu

sebagai berikut:
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1) Motivasi Ekstrinsik: Dorongan untuk berprestasi yang berasal
dari pihak eksternal, seperti motivasi, apresiasi, dan bimbingan
yang diberikan oleh guru, orang tua, serta individu lain yang
memiliki kedekatan emosional.

2) Motivasi Instrinsik: merujuk pada dorongan yang muncul secara

internal dari dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar.

d. Fungsi Motivasi Belajar
Menurut (Mayasari, 2023) ada tiga fungsi motivasi dalam
belajar yaitu:
1) Sebagai pendorong perbuatan
Seorang siswa yang awalnya tidak memiliki keinginan
untuk belajar bisa terdorong untuk belajar ketika ada sesuatu
yang menarik perhatiannya. Rasa ingin tahu terhadap hal yang
belum diketahuinya memunculkan minat belajar, sehingga
dorongan tersebut menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar.
2) Sebagai penggerak perbuatan
Dorongan psikologis yang memunculkan sikap pada siswa
merupakan suatu kekuatan yang kemudian menggerakkan aspek
psikis dan fisik secara bersamaan.
3) Sebagai pengarah perbuatan
Siswa yang memiliki motivasi belajar mampu menentukan

tindakan yang perlu dilakukan dan menghindari yang tidak perlu.
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Tujuan belajar berperan sebagai panduan yang memberikan
dorongan bagi siswa dalam menjalani proses belajar.
e. Bentuk-Bentuk Motivasi Yang Diberikan Guru PAI
Menurut  (Suprihatin, 2019) Adapun bentuk-bentuk
motivasi yang diberikan oleh guru PAI kepada siswa adalah sebagai
berikut :
1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai
2) Membangkitkan semangat siswa untuk belajar
3) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
4) Menyajikan pembelajaran dengan metode belajar yang menarik
5) Memberikan pujian di setiap keberhasilan siswa dalam belajar
6) Memberikan penilaian
7) Menciptakan Kerjasama di antara siswa
B. Penelitian Yang Relevan
Kajian yang relevan ini dijadikan sebagai bahan perbandingan baik
mengenai kekurangan maupun kelebihan yang sudah ada sebelumnya. Dalam
penelitian ini ada beberapa yang dipandang relevan di antaranya :

1. (Kurniawan dkk, 2021) berjudul Pengaruh Kompetensi Pedagogis Guru
PAI Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Kelas XI IPA SMA Negeri 1
Banggai Sulawesi Tengah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Jurnal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
kompetensi pendagogis guru pai terhadap motivasi belajar siswa di kelas

XI TPA SMA Negeri 1 Banggai Sulawesi Tengah. Dalam jurnal ini
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Kurniawan dkk menggunakan metode kuantitatif dengan Teknik
pengumpulan data berupa: kuesioner, observasi dan dokumentasi. Hasil
studinya menunjukkan bahwa kompetensi pedagogis guru PAI memiliki
pengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Guru yang memiliki
kompetensi pedagogis yang baik dapat menciptakan proses pembelajaran
yang efektif dan menarik, sehingga meningkatkan motivasi belajar siswa.
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya,
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. maka
atas dasar inilah penulis menilai penelitian yang akan dilakukan adalah
relevan.

(Angelina et al.,, 2021) berjudul Kompetensi pedagogis guru di era
disrupsi pendidikan dalam pandangan Islam, Penelitian ini menjelaskan
bahwa kompetensi pedagogik guru menjadi aspek penting yang harus
dimiliki oleh pendidik di era disrupsi. Guru dituntut untuk mampu
beradaptasi dan berinovasi dalam pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi serta pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru
yang memiliki kompetensi pedagogik tinggi akan lebih kreatif dan
inspiratif dalam membimbing siswa sehingga mampu menumbuhkan
semangat dan motivasi belajar. Penelitian ini relevan karena menegaskan
bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogik tinggi mampu

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pengelolaan pembelajaran
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yang efektif dan bernilai Islami, sejalan dengan peran guru PAI dalam
membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik.
C. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa
kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi utama yang wajib
dimiliki oleh setiap guru, termasuk guru Pendidikan Agama Islam (PAI).
Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam memahami
karakteristik peserta didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran,
mengevaluasi hasil belajar, serta mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal. Di SMAN 4 Kota Sungai Penuh, kompetensi pedagogik guru PAI
memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran agama, karena guru bukan hanya menyampaikan pengetahuan
keagamaan, tetapi juga membentuk kepribadian, moral, dan semangat belajar
siswa sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Pentingnya kompetensi pedagogik bagi guru PAI terletak pada
kemampuannya untuk menciptakan pembelajaran yang efektif, interaktif, dan
bermakna. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik tinggi mampu memilih
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik
dan karakteristik materi pelajaran. Dalam konteks SMAN 4 Kota Sungai
Penuh, kompetensi pedagogik guru PAI diharapkan mampu membangkitkan
minat dan motivasi siswa untuk belajar agama dengan kesadaran dan

keikhlasan. Guru PAI yang memahami cara berpikir, gaya belajar, serta
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kebutuhan emosional siswa akan lebih mudah menumbuhkan semangat belajar
dan membentuk perilaku religius yang konsisten.

Hubungan antara kompetensi pedagogik guru PAI dan motivasi belajar
siswa bersifat saling memengaruhi. Guru yang memiliki pemahaman
pedagogik yang baik akan mampu menerapkan pendekatan pembelajaran yang
menyenangkan, menantang, dan relevan dengan kehidupan siswa, sehingga
mendorong peningkatan motivasi belajar. Motivasi belajar siswa, baik
intrinsik maupun ekstrinsik, sangat bergantung pada bagaimana guru mampu
membangun suasana belajar yang positif, memberikan umpan balik yang
konstruktif, serta mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata. Oleh
karena itu, kompetensi pedagogik guru menjadi faktor kunci dalam
menciptakan pembelajaran PAI yang inspiratif dan mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif.

Namun demikian, tingkat kompetensi pedagogik guru PAI tidak
terbentuk secara instan. Berbagai faktor memengaruhi kualitas kompetensi
tersebut, seperti latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, pelatihan
profesional, serta dukungan lingkungan sekolah. Selain itu, faktor internal
seperti motivasi guru, minat terhadap profesi, dan kemampuan reflektif juga
turut menentukan sejauh mana guru dapat mengembangkan kompetensi
pedagogiknya. Di SMAN 4 Kota Sungai Penuh, dukungan dari kepala
sekolah, rekan sejawat, serta sarana dan prasarana pembelajaran turut menjadi

faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan pedagogik guru PAIL
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kerangka konseptual penelitian ini menempatkan kompetensi
pedagogik guru PAI sebagai variabel utama yang berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa. Kompetensi pedagogik yang baik diharapkan dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, dan efektif,
sehingga siswa termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana pentingnya kompetensi pedagogik
bagi guru PAI, bagaimana kompetensi tersebut dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa, serta faktor-faktor apa saja yang mepengaruhi pengembangan
kompetensi pedagogik guru PAI di SMAN 4 Kota Sungai Penuh. Adapun

kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kompetensi Pedagogik
guru PAI

’

-Memahami Peserta Didik

-Merancang Pembelajaran

-Pembelajaran Yang
Kondusif

-Evaluasi

-Mengatualisasi potensi
peserta didik




|

Motivasi Belajar Siswa

Proses

Pembelaiaran

Bentuk-Bentuk

Motivasi Belajar

28

Faktor-Faktor
Motivasi Belajar

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif berupa kata-kata, bukan angka
seperti pada penelitian kuantitatif. Analisis data dalam penelitian ini bersifat
deskriptif dan Ilebih menekankan pada pemaparan naratif daripada
perhitungan numerik. Menurut Creswell dalam (Charismana et al., 2022)
Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
kondisi suatu fenomena yang sedang terjadi, yaitu menggambarkan keadaan
fenomena tersebut sebagaimana adanya pada saat penelitian dilakukan. Oleh
karena itu, penelitian kualitatif mampu mengungkap fenomena-fenomena
pada suatu subjek yang ingin diteliti secara mendalam. Jenis penelitiannya
adalah penelitian lapangan yang berhubungan dengan peran kompetensi
pedagogis guru pai dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 4
Kota Sungai Penuh

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 4 Kota Sungai Penuh.

2. Waktu Penelitian.

Penelitian ini akan dilakukan pada waktu yang tertentu.

29
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C. Informan Penelitian

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan
kriteria tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi mendalam
terkait peran kompetensi pedagogik guru PAI dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.(Zulki, 2015)

Informan adalah orang yang berkompeten dan mempunyai relevansi
dengan penelitian yang dijalankan. Informan penelitian ini adalah :

Tabel 3.1 Informan Penelitian

1. Kepala Sekolah SMAN 4 Kota Sungai Penuh

2. Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 4 Kota Sungai Penuh
yang berjumlah 3 orang

3. Siswa kelas XII SMAN 4 Kota Sungai Penuh jurusan IPA yang

berjumlah 4 kelas

D. Jenis Dan Sumber Data

1. Jenis Data
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber asli yang
memuat informasi atau data tersebut. (Sugiyono, 2013). Data yang
langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumbernya, yakni data yang

berupa terhimpun dari guru, siswa dan dokumentasi :
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1) Observasi
2) Pendataan
3) Survei Jajak Pendapat
4) Wanwancara
5) Foto Lokasi
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai
sumber tertulis, seperti buku, majalah, dan dokumen lain yang
memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. (Sugiyono, 2013). Seperti
data yang sudah terkodumentasi di SMAN 4 Kota Sungai Penuh.
2. Sumber Data
Sumber data melibatkan guru PAI dan siswa SMAN 4 Kota Sungai
Penuh. Sumber data adalah tempat atau objek informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian dapat ditemukan. Sumber ini bisa berupa benda,
aktivitas, manusia, lokasi, dan lainnya, tergantung pada jenis penelitian
yang dilakukan.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah proses yang dilakukan secara
sistematis untuk menghimpun dan memperoleh data yang sesuai dengan
tujuan penelitian. (Romdona, Junista, 2024). Dalam penelitian ini digunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Wawancara
Wawancara adalah interaksi antara dua pihak yang bertujuan untuk

saling bertukar informasi dan gagasan melalui proses tanya jawab,
sehingga dapat membangun pemahaman mengenai suatu topik
tertentu.(Asiva Noor Rachmayani, 2015). Wawancara dengan pedoman
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan secara bebas, namun tetap berpedoman pada panduan yang
telah disusun sebelumnya. Dalam penelitian ini, individu yang
memberikan informasi disebut sebagai informan, bukan responden seperti
dalam penelitian kuantitatif. Teknik wawancara ini dilakukan secara lisan,
dimana peneliti mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan masalah
penelitian, dan informan memberikan jawaban secara verbal. Wawancara
digunakan untuk mengumpulkan data tentang peran kompetensi pedagogic
guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SMAN 4 Kota
Sungai Penuh. Yang diwawancarai oleh peneliti yaitu guru PAI dan siswa.

2. Pengamatan (Observasi)

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan memperhatikan suatu
objek secara cermat dengan melibatkan seluruh indera.(Firman, 2015).
Objek yang diamati dapat berupa peristiwa, aktivitas, perilaku,
lingkungan, benda, serta dokumen yang berkaitan dengan perangkat
pembelajaran.

Dalam penelitian ini digunakan teknik observasi berperan pasif yaitu

peneliti benar-benar datang ke lokasi tetapi hanya sebagai pengamat
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pasif. Observasi dilakukan dengan cara mengamati bagaimana proses

kegiatan pembelajaran di SMAN 4 Kota Sungai Penuh.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan meneliti berbagai sumber tertulis, seperti buku, majalah, arsip,
dan dokumen yang relevan dengan masalah penelitian.(Nilamsari, 2014).
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menelaah
berbagai dokumen, arsip, catatan, dan sumber tertulis lainnya untuk
melengkapi informasi mengenai manajemen program literasi di sekolah.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah sarana atau alat yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data guna mempermudah proses penelitian.
Penggunaan instrumen yang tepat membantu memperoleh data yang lebih
akurat, lengkap, sistematis, serta lebih mudah diolah dan dipahami.(Adib,
2019). Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama. Hal
ini dipilih karena penggunaan alat non-manusia akan sulit menyesuaikan diri
dengan realitas yang ditemukan di lapangan. Setelah permasalahan
teridentifikasi dengan jelas, peneliti mengembangkan instrumen tambahan
yang bertujuan untuk mempermudah proses pengumpulan data. Instrumen
tambahan tersebut meliputi pedoman wawancara, pedoman observasi, dan
lembar dokumentasi.

1) Pedoman Wawancara
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3)
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Pedoman wawancara digunakan untuk memastikan bahwa proses
wawancara tetap sesuai dengan tujuan penelitian. Penyusunan pedoman ini
tidak hanya didasarkan pada tujuan penelitian, tetapi juga merujuk pada
teori yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Bentuk pedoman
wawancara berupa butir-butir pertanyaan yang menggambarkan peran
kompetensi pedagogik guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh.

Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan untuk memastikan bahwa
pengamatan yang dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, pedoman observasi disusun berdasarkan hasil pengamatan
terhadap perilaku subjek selama wawancara, serta kondisi lingkungan atau
setting wawancara. Selain itu, pedoman ini juga mempertimbangkan
bagaimana lingkungan dan situasi wawancara memengaruhi perilaku
subjek serta informasi yang muncul selama wawancara berlangsung.

Pedoman observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengamati bagaimana peran kompetensi pedagogik guru PAI dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh.
Lembar Dokumentasi

Lembar dokumentasi digunakan untuk memastikan bahwa
pengamatan terhadap dokumen dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian.
Dalam penelitian ini, lembar dokumentasi berfungsi untuk meninjau

kelengkapan manajemen program literasi di sekolah.
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G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, di mana data
yang dikumpulkan berupa kata-kata, bukan angka. Karena data kualitatif
cenderung beragam, diperlukan proses pengolahan agar lebih sistematis,
ringkas, dan logis. Analisis data dalam penelitian kualitatif mencakup
berbagai langkah, seperti mengolah dan mengorganisasikan data,
mengelompokkan informasi ke dalam kategori yang dapat dikelola,
menyusunnya secara sistematis, serta mengidentifikasi pola-pola yang
muncul. Selain itu, analisis ini bertujuan untuk menemukan aspek-aspek
penting, menarik kesimpulan, serta menyusun temuan yang dapat
disampaikan secara jelas kepada pembaca.(Fiantika, 2022)

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis data
kualitatif merupakan proses pengorganisasian data yang diperoleh dari
lapangan, kemudian dipelajari dan diklasifikasikan agar dapat dikelola
dengan baik. Proses ini bertujuan untuk menggali informasi penting yang
terkandung dalam data tersebut. Pada akhirnya, data disusun dan disajikan
secara sistematis dan logis berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan,
tanpa bertujuan untuk membuktikan suatu prediksi atau hipotesis penelitian.

Dalam penelitian ini digunakan model analisis interaktif (interaktif
model of analisis), Miles dan Huberman dalam (Ramlah, 2023)
mengemukakan bahwa dalam analisis data kualitatif, prosesnya dilakukan
secara interaktif dan berkelanjutan hingga mencapai titik kejenuhan data,
sehingga tidak ada informasi baru yang muncul. Aktivitas dalam analisa data,

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
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1. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan proses menghimpun informasi di
lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut
diperoleh dari sumber-sumber yang telah ditetapkan. Data yang di
kumpulkan tersebut berkaitan dengan penelitian ini, yaitu peran
kompetensi pedagogik guru PAI dalam meningkatkan motivasi beljar
siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data adalah proses menyaring, merangkum, dan
menyeleksi informasi penting dari data yang telah dikumpulkan.
Kegiatan ini bertujuan untuk menajamkan fokus penelitian dengan
mengidentifikasi tema dan pola yang relevan serta menghilangkan
informasi yang tidak diperlukan. Proses ini dilakukan secara
berkelanjutan hingga laporan penelitian selesai disusun.

3. Data Display (Peyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengungkap makna dari informasi yang diperoleh dengan
menyusunnya secara sistematis dan logis. Proses ini mengubah data
yang kompleks menjadi bentuk yang lebih sederhana namun tetap
selektif, sehingga lebih mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif,

data biasanya disajikan dalam bentuk teks naratif.
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4. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data
setelah proses pengolahan data dilakukan. Namun, kesimpulan yang
diperoleh pada awalnya mungkin masih bersifat tentatif dan perlu
diklarifikasi. Oleh karena itu, diperlukan proses verifikasi dengan
mencari data tambahan yang dapat mendukung kesimpulan tersebut serta
melakukan pengecekan ulang terhadap data yang telah dikumpulkan.

Keempat langkah dalam proses analisa data kualitatif tersebut
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, dimana suatu
Langkah merupakan hal yang harus dilakukan untuk menuju langkah
selanjutnya dan terjadi hubungan antar satu langkah dengan langkah
lain.

H. Teknik Keabsahan Data

Untuk memastikan temuan dan interpretasi yang absah, diperlukan
evaluasi terhadap kredibilitasnya. Kredibilitas mengacu pada sejauh mana
hasil penelitian dapat dipercaya dan mencerminkan kebenaran yang dapat
dipertanggungjawabkan. Menurut Moeleong dalam (Jamaludin & Azizi,
2021)“triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. Menurut nya
triangulasi data meliputi 3 hal yaitu :
1. Triangulasi sumber merupakan metode untuk memverifikasi keabsahan

data dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber. Teknik
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ini dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan isi
dokumen atau pendapat dari informan yang berbeda. Dengan
memanfaatkan berbagai sumber data, triangulasi sumber bertujuan
untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh lebih akurat dan
dapat dipercaya.

Triangulasi sumber merupakan teknik yang digunakan peneliti
untuk menguji keabsahan data dengan cara membandingkan dan
mengecek informasi yang diperoleh dari berbagai sumber yang
berbeda. Dalam konteks penelitian pendidikan, misalnya, peneliti
dapat memperoleh data dari guru, siswa, kepala sekolah, maupun
dokumen pendukung seperti RPP dan hasil evaluasi belajar. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa informasi yang didapat tidak bersifat
subjektif dari satu pihak saja. Dengan membandingkan data dari
beberapa narasumber, peneliti dapat menemukan kesamaan,
perbedaan, atau bahkan kontradiksi yang kemudian dianalisis secara
mendalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai fenomena yang diteliti.

Selain itu, triangulasi sumber membantu peneliti memperkuat
objektivitas dan kredibilitas hasil penelitian. Misalnya, ketika guru
menjelaskan strategi pembelajaran yang digunakan, peneliti dapat
memverifikasi kebenarannya melalui observasi di kelas serta
tanggapan siswa terhadap metode tersebut. Jika antara ketiga sumber

tersebut menunjukkan kesesuaian informasi, maka data yang diperoleh
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dianggap valid. Namun, apabila ditemukan perbedaan, peneliti perlu
menelusuri lebih lanjut penyebabnya. Dengan demikian, triangulasi
sumber berperan penting dalam memberikan gambaran yang
menyeluruh dan memperkaya interpretasi hasil penelitian.

Triangulasi metode Triangulasi metode dilakukan  dengan
mengumpulkan data menggunakan berbagai teknik yang berbeda.
Dalam penelitian kualitatif, umumnya digunakan metode seperti
wawancara, observasi, dan survei. Pada penelitian ini, triangulasi
metode diterapkan melalui wawancara mendalam, observasi, serta
analisis data sekunder untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan
komprehensif.

Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data untuk menguji konsistensi temuan. Misalnya,
peneliti menggunakan wawancara mendalam, observasi langsung, dan
studi dokumentasi secara bersamaan untuk memperoleh data yang
lebih kuat. Penggunaan berbagai metode ini memungkinkan peneliti
melihat fenomena dari berbagai sudut pandang dan mengurangi
potensi bias yang muncul apabila hanya mengandalkan satu metode
saja. Dengan demikian, hasil penelitian menjadi lebih dapat dipercaya
karena diperoleh dari proses pengumpulan data yang beragam dan
saling melengkapi.

Selain itu, triangulasi metode juga berfungsi untuk

memverifikasi keakuratan data yang dikumpulkan. Misalnya, hasil
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wawancara dapat dibandingkan dengan temuan observasi lapangan
untuk memastikan bahwa pernyataan informan sesuai dengan praktik
nyata. Jika hasil kedua metode tersebut menunjukkan kesesuaian,
maka data dinyatakan valid. Namun jika tidak, peneliti dapat
melakukan pengecekan ulang atau wawancara tambahan untuk
memperjelas perbedaan yang ada. Dengan cara ini, triangulasi metode
membantu memperkuat integritas penelitian dan memastikan bahwa
kesimpulan yang diambil benar-benar didukung oleh bukti yang valid.
. Trigulasi Tempat dan Waktu

Triangulasi tempat dan waktu adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan cara mengumpulkan informasi dari lokasi dan
waktu yang berbeda. Dalam penelitian pendidikan, hal ini bisa
dilakukan dengan melakukan observasi di beberapa kelas atau ruang
belajar yang berbeda untuk melihat konsistensi perilaku dan aktivitas
pembelajaran. Selain itu, pengumpulan data dilakukan pada waktu
yang bervariasi misalnya pagi, siang, dan sore hari untuk memastikan
bahwa hasil yang diperoleh tidak hanya berlaku pada satu kondisi
tertentu. Pendekatan ini membantu peneliti memahami variasi situasi
yang mungkin memengaruhi hasil penelitian.

Lebih jauh, triangulasi tempat dan waktu memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang konteks penelitian.
Misalnya, perilaku siswa atau efektivitas strategi pembelajaran guru

dapat berubah tergantung pada waktu pelaksanaan atau suasana kelas.
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Dengan membandingkan data yang dikumpulkan dari berbagai tempat
dan waktu, peneliti dapat memastikan bahwa temuan penelitian
bersifat konsisten dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. Teknik
ini juga membantu meminimalkan pengaruh situasional yang bisa
menyebabkan bias dalam hasil penelitian, sehingga data yang

diperoleh memiliki validitas yang lebih tinggi



BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Temuan Khusus Penelitian
1. Sejarah SMAN 4 Kota Sungai Penuh

SMA Negeri 4 Sungai Penuh merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal di Kabupaten Kerinci (Yang sekarang pemekaran
Daerah Otonomi Baru menjadi Kota Sungai Penuh), dimana sebelumnya
instansi ini adalah SPG (Sekolah Pendidikan Guru) Negeri Sungai Penuh
yang dialihfungsikan berdasarkan SK Mendikbud No. : 0342/1989 tanggal
5 Juni 1989 tentang pengalihfungsian SPG Negeri Sungai Penuh menjadi
SMA Negeri 4 Sungai Penuh.

Pada Tahun Pelajaran 1989/1990 SMA Negeri 4 Sungai Penuh
menerima siswa Kelas I sebanyak 5 (lima) lokal dengan jumlah siswa 200
orang, kemudian Tahun Pelajaran 1990/1991 juga menerima siswa Kelas I
sebanyak 5 (lima) lokal dengan jumlah siswa 200 orang.

Kondisi saat ini, Tahun Pelajaran 2011/2012 jumlah siswa
seluruhnya 602 orang siswa terdiri dari Kelas X 287 Orang, Kelas XI 179
Orang dan Kelas XII 136 Orang, dengan jumlah Rombongan Belajar 18
(delapan belas).

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti maka diketahui
bahwa pimpinan sekolah yang pernah bertugas di SMA Negeri 4 Sungai
Penuh sejak awal berdirinya (1989) adalah:

a. Drs. H. Abdurrahman (1989 — 1992 )

b. H. Nurdin Radi, BA (1992 — 1996)
C. Adman Noor, BA (1996 — 1998)
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g.
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Drs. Amri Swarta (1998 — 2002)

Elli Saswita, S.Pd (2002 — 2011)

Sutarso, S.Pd (2012 )

[JMaizirwan, S.Pd,M.M (sekarang)

2. Visi dan Missi SMAN 4 Kota Sungai Penuh

a. Visi

b. Missi

Mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah, unggul

dalam IPTEK, berprestasi dalam olahraga dan seni

Berdasarkan visi diatas , maka dirumuskan misi SMA Negeri 4

Sungai Penuh antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mewujudkan pendidikan karakter bagi kenikmatan hidup
peserta didik

Mewujudkan tercipta lingkungan sebagai proses pembelajaran
Mewujudkan silabus semua mata pelajaran dan untuk semua
jenjang/kelas/tingkatan

Mewujudkan RPP semua mata pelajaran dan untuk semua
tingkatan

Mewujudkan perangkat kurikulum yang lengkap, mutakhir,
dan berwawasan kedepan

Mewujudkan sekolah inovatif

Mewujudkan organisasi sekolah yang terus belajar ( learning

organization )



8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)

16)
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Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutakhir, dan
berwawasan kedepan

Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai, wajar dan
adil

Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang mampu
dan Tangguh

Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang Tangguh
Mewujudkan kemampuan olah raga yang tangguh dan
kompetitif

Mewujudkan sekolah wiyata mandala yang menikmatkan
belajar siswanya

Mewujudkan sekolah berseri.

Mewujudkan kemampuan seni yang tangguh dan kompetitif

Mewujudkan kepramukaan yang menjadi suri tauladan

B. Temuan Umum Penelitian

1. Pentingnya Kompetensi Pedagogik Bagi Guru PAI Di SMAN 4 Kota

Sungai Penuh

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan guru

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 4 Kota Sungai Penuh untuk

mengetahui sejauh mana kompetensi pedagogik berperan dalam

keberhasilan proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik merupakan

salah satu kompetensi utama yang wajib dimiliki oleh setiap guru, karena

berkaitan langsung dengan kemampuan guru dalam memahami peserta
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didik, merancang strategi pembelajaran, serta menciptakan suasana kelas
yang efektif dan menyenangkan. Melalui wawancara ini, peneliti berupaya
menggali pandangan guru PAI mengenai pentingnya kompetensi
pedagogik dalam mengelola proses belajar mengajar, terutama dalam
menumbuhkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran agama
Islam.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan ibu
Septina, S.Pd tentang Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana kompetensi
pedagogik berperan dalam keberhasilan proses pembelajaran PAI di
SMAN 4 Kota Sungai Penuh? Beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya, kompetensi pedagogik memiliki peran yang
sangat penting dalam keberhasilan pembelajaran PAI. Melalui
kompetensi ini, guru mampu memahami karakter, potensi, dan
kebutuhan belajar setiap siswa. Dengan begitu, guru bisa
menyesuaikan metode dan strategi pembelajaran agar materi agama
Islam dapat diterima dengan baik oleh siswa. Di SMAN 4 Kota
Sungai Penuh, siswa memiliki latar belakang dan kemampuan yang
beragam, schingga guru PAI perlu kreatif dan fleksibel dalam
mengajar agar semua siswa dapat memahami nilai-nilai agama
dengan baik.” (Septina, wawancara guru SMAN 4 Kota Sungai
Penuh, 13 Oktober 2025)

Sedangkan menurut bapak Drs. Aflizar tentang Menurut Bapak/Ibu,
sejauh mana kompetensi pedagogik berperan dalam keberhasilan proses
pembelajaran PAI di SMAN 4 Kota Sungai Penuh? Beliau mengatakan
bahwa:

“Saya melihat bahwa kompetensi pedagogik menjadi kunci
utama keberhasilan pembelajaran, khususnya dalam PAI. Guru yang
memiliki kompetensi pedagogik baik akan mampu menciptakan
suasana kelas yang kondusif dan interaktif. Ketika siswa merasa

nyaman dan dilibatkan dalam proses belajar, mereka menjadi lebih
termotivasi untuk memahami ajaran Islam, tidak hanya secara teori
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tetapi juga dalam praktik kehidupan sehari-hari.”(Aflizar, Wawancara
Guru SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 14 Oktober 2025)

Lebih lajut hasil wawancara dengan bapak Deva Krisno, S.Pd
mengatakan bahwa:

“Kompetensi pedagogik berperan besar karena dengan kemampuan

tersebut guru dapat mengelola pembelajaran secara efektif, mulai

dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dalam mata
pelajaran PAI, guru bukan hanya menyampaikan materi, tetapi juga
membimbing dan menanamkan nilai-nilai moral serta spiritual
kepada siswa. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik
dapat menggunakan berbagai media dan metode agar pelajaran lebih
menarik dan tidak monoton.”(Deva Krisno, Wawancara Guru SMAN

4 Kota Sungai Penuh, 15 Oktober, 2025)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMAN 4
Kota Sungai Penuh, terlihat bahwa kompetensi pedagogik guru PAI
berperan sangat penting dalam menciptakan suasana belajar yang efektif
dan bermakna. Guru PAI menunjukkan kemampuan dalam memahami
karakteristik peserta didik melalui pendekatan personal dan interaksi yang
hangat di dalam kelas. Guru mampu mengondisikan kelas agar siswa
merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar. Hal ini tampak dari cara
guru membuka pelajaran dengan sapaan ramah dan mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga suasana pembelajaran
menjadi lebih hidup dan menyenangkan.

Dalam kegiatan pembelajaran, peneliti mengamati bahwa guru PAI
memiliki keterampilan dalam menyusun rencana pembelajaran yang
sistematis. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran dengan baik, mulai

dari tujuan, materi, metode, hingga evaluasi. Setiap pembelajaran yang

dilakukan selalu diawali dengan apersepsi dan motivasi awal untuk
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menumbuhkan minat siswa terhadap materi yang akan dipelajari. Hal ini
menunjukkan bahwa guru PAI memahami pentingnya perencanaan yang
matang sebagai bagian dari kompetensi pedagogik untuk mencapai
keberhasilan proses belajar mengajar.

Selain perencanaan, kemampuan guru PAI dalam mengelola kelas
juga menjadi indikator nyata dari kompetensi pedagogiknya. Berdasarkan
hasil observasi, guru mampu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif
dengan mengatur waktu pembelajaran secara efektif. Guru memberikan
kesempatan bagi siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan
pendapat mereka terkait materi pelajaran. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih interaktif dan partisipatif. Peneliti mencatat bahwa
pendekatan seperti ini mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses belajar, yang berdampak positif terhadap motivasi dan hasil belajar
mereka.

Observasi juga menunjukkan bahwa guru PAI tidak hanya fokus
pada penyampaian materi, tetapi juga memperhatikan aspek pembentukan
karakter dan nilai-nilai spiritual siswa. Dalam proses pembelajaran, guru
sering memberikan contoh konkret dan kisah inspiratif yang berkaitan
dengan akhlak mulia, sehingga siswa dapat meneladani nilai-nilai tersebut.
Guru menggunakan metode ceramah interaktif, tanya jawab, dan diskusi
kelompok secara seimbang untuk memastikan seluruh siswa terlibat. Hal

ini memperlihatkan bahwa kompetensi pedagogik guru berperan besar
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dalam membangun dimensi kognitif, afektif, dan spiritual siswa secara
menyeluruh.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa
tentang Menurut Anda, bagaimana cara guru PAI mengajar di kelas?
Apakah cara mengajarnya membuat Anda lebih semangat belajar? Yaitu
sebagai berikut:

“Menurut saya, cara guru PAI mengajar di kelas sangat menarik
karena beliau tidak hanya menjelaskan materi, tetapi juga sering
memberikan contoh yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Misalnya, saat membahas tentang akhlak, beliau mengaitkannya
dengan perilaku di lingkungan sekolah dan rumah, sehingga kami
mudah memahami maknanya. Selain itu, guru juga sering mengajak
kami berdiskusi dan memberi kesempatan untuk menyampaikan
pendapat. Cara mengajarnya tidak membosankan karena diselingi
dengan humor dan kisah teladan dari Nabi. Hal ini membuat saya
lebih semangat belajar PAI karena pelajaran terasa hidup dan dekat
dengan realitas kami sebagai remaja.”(Hanifah, Wawancara Siswa
SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 16 Oktober, 2025)

Lebih lanjut hasil wawancara dengan Razi siswa SMAN 4 Kota
Sungai Penuh mengatakan bahwa:

“Menurut saya, guru PAI mengajar dengan cara yang cukup variatif
dan tidak monoton. Beliau sering menggunakan media seperti video
dakwah pendek atau tayangan tentang nilai-nilai Islam modern yang
relevan dengan kehidupan siswa sekarang. Guru juga memberikan
tugas proyek kecil, seperti membuat video edukasi atau presentasi
tentang topik keislaman. Cara ini membuat saya dan teman-teman
lebih aktif dalam belajar dan tidak hanya mendengarkan ceramah.
Saya merasa lebih semangat mengikuti pelajaran PAI karena guru
kami selalu memberi motivasi dan menjelaskan bahwa ilmu agama
penting untuk membentuk karakter dan sikap kami di masa
depan.”’(Razi, Wawancara Siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 17
Oktober, 2025)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di beberapa

kelas di SMAN 4 Kota Sungai Penuh, terlihat bahwa guru Pendidikan
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Agama Islam (PAI) menerapkan metode pembelajaran yang cukup
bervariasi dan interaktif. Guru tidak hanya menggunakan metode ceramah,
tetapi juga melibatkan siswa dalam diskusi, tanya jawab, dan kegiatan
presentasi. Setiap awal pelajaran, guru selalu membuka dengan sapaan
hangat dan motivasi singkat yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam,
seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab. Hal ini menciptakan
suasana kelas yang positif dan kondusif bagi siswa untuk belajar dengan
semangat.

Dalam pengamatan peneliti, guru PAI mampu memanfaatkan media
pembelajaran secara efektif. Beberapa kali guru menggunakan proyektor
untuk menampilkan video edukatif atau tayangan pendek tentang akhlak
dan ibadah, yang relevan dengan kehidupan siswa. Penggunaan media ini
membuat siswa terlihat lebih antusias dan fokus dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu, guru juga memanfaatkan papan tulis untuk
menulis poin-poin penting materi agar siswa dapat mencatat dan
memahami konsep dengan lebih jelas. Kombinasi antara teknologi dan
penjelasan langsung ini terbukti mampu menarik perhatian siswa selama
proses belajar berlangsung.

Peneliti juga mengamati bahwa guru PAI berupaya mengaitkan
materi pelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya,
saat membahas tentang kejujuran dan amanah, guru mengaitkannya
dengan situasi di sekolah, seperti ujian, kerja kelompok, dan tanggung

jawab terhadap tugas. Pendekatan kontekstual ini membantu siswa
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memahami bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya dipelajari secara teoritis,
tetapi juga harus diterapkan dalam kehidupan nyata. Siswa tampak lebih
terlibat dan berani mengemukakan pendapat saat guru menghubungkan
materi dengan pengalaman mereka sendiri.

Selain itu, guru PAI menunjukkan kemampuan komunikasi yang baik
dengan siswa. Beliau berbicara dengan bahasa yang mudah dipahami dan
diselingi dengan humor ringan, sehingga suasana belajar menjadi lebih
santai namun tetap fokus. Guru juga menghargai setiap pendapat siswa dan
memberikan umpan balik positif terhadap jawaban mereka. Sikap ramah
dan terbuka dari guru membuat siswa merasa dihargai dan termotivasi
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pengamatan
peneliti, hal ini berkontribusi besar terhadap peningkatan semangat belajar
siswa dalam mata pelajaran PAIL

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru di
SMAN 4 Kota Sungai Penuh tentang Bagaimana cara Bapak/Ibu
memahami karakteristik peserta didik agar pembelajaran PAI menjadi
lebih efektif dan bermakna yaitu sebagai berikut:

“Menurut saya, memahami karakteristik peserta didik
merupakan langkah pertama yang sangat penting sebelum
melaksanakan pembelajaran PAI. Saya biasanya mengenali karakter
siswa melalui pendekatan personal, seperti berbicara langsung di luar
jam pelajaran atau mengamati perilaku mereka saat di kelas. Dengan
cara itu, saya bisa mengetahui siapa yang aktif, pemalu, atau
membutuhkan perhatian lebih. Selain itu, saya juga memperhatikan
latar belakang keluarga dan lingkungan sosial mereka, karena hal itu
memengaruhi cara mereka memahami pelajaran agama. Setelah
mengenal karakter siswa, saya menyesuaikan metode pembelajaran,

misalnya dengan lebih banyak diskusi bagi siswa aktif dan
pendampingan individual bagi siswa yang pasif. Menurut saya, hal ini
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membuat pembelajaran PAI menjadi lebih bermakna karena setiap
siswa merasa dihargai dan diperhatikan”(Septina, Wawancara guru
SMAN 4 Kota Sungai Penuh 13 Oktober 2025)

“Saya memahami karakteristik peserta didik melalui observasi dan
interaksi langsung selama proses pembelajaran. Saat kegiatan belajar
berlangsung, saya memperhatikan gaya belajar mereka apakah lebih
suka mendengarkan, membaca, atau melakukan kegiatan praktik. Dari
situ saya menyesuaikan metode, misalnya menggunakan media
audiovisual bagi siswa yang visual, atau metode diskusi bagi yang
suka berpendapat. Selain itu, saya juga sering mengadakan refleksi
sederhana di akhir pelajaran dengan menanyakan perasaan dan
kesulitan yang mereka alami. Dengan cara itu, saya bisa memahami
kondisi emosional dan kebutuhan belajar mereka. Saya percaya
bahwa guru PAI harus menjadi pendidik sekaligus pembimbing,
sehingga pembelajaran agama tidak hanya menyentuh aspek kognitif,
tetapi juga afektif dan spiritual siswa.”(Aflizar, Wawancara guru
SMAN 4 Kota Sungai Penu, 14 Oktober 2025)

“Dalam memahami karakteristik peserta didik, saya selalu berusaha
membangun hubungan yang dekat dan komunikatif dengan mereka.
Saya tidak hanya menilai dari hasil belajar, tetapi juga dari sikap,
minat, dan kebiasaan mereka sehari-hari. Biasanya saya
menggunakan pendekatan humanis, yaitu mendengarkan cerita atau
pengalaman mereka terkait kehidupan beragama di rumah maupun di
sekolah. Dengan memahami latar belakang dan kepribadian siswa,
saya dapat menyesuaikan pendekatan pembelajaran, seperti
menggunakan metode ceramah inspiratif bagi siswa yang
membutuhkan motivasi, atau memberikan proyek kelompok bagi
mereka yang lebih suka kerja sama. Menurut saya, guru PAI harus
bisa menjadi teladan dan sahabat belajar bagi siswa agar nilai-nilai
agama yang diajarkan dapat dihayati dan diamalkan dalam
kehidupan nyata”(Deva Krisno Wawancara guru SMAN 4 Kota
Sungai Penu, 15 Oktober 2025)

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMAN 4 Kota Sungai
Penuh, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tampak memiliki perhatian
yang cukup besar terhadap karakteristik peserta didik di kelas. Guru tidak
langsung memulai pembelajaran dengan materi, tetapi terlebih dahulu

melakukan pendekatan personal dengan menanyakan kabar, kondisi
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belajar, atau pengalaman keagamaan siswa. Pendekatan ini dilakukan agar
guru dapat mengenali perbedaan karakter dan latar belakang setiap siswa.
Dalam kegiatan pembelajaran, guru juga tampak memperhatikan respon
siswa siapa yang aktif, pendiam, atau membutuhkan dorongan sehingga
dapat menyesuaikan cara mengajar sesuai kebutuhan masing-masing
individu.

Selain itu, guru PAI juga tampak berupaya memahami karakteristik
peserta didik melalui pengamatan perilaku dan interaksi sosial di kelas.
Guru mengamati bagaimana siswa bekerja sama dalam kelompok,
menanggapi pertanyaan, serta berpartisipasi dalam kegiatan diskusi. Dari
hasil pengamatan ini, guru dapat mengidentifikasi gaya belajar yang
berbeda-beda, misalnya ada siswa yang lebih mudah memahami melalui
cerita, ada yang lebih suka diskusi, dan ada pula yang membutuhkan
penjelasan visual. Melalui pemahaman tersebut, guru kemudian
menerapkan variasi metode seperti ceramah, tanya jawab, diskusi
kelompok, hingga pemutaran video keagamaan agar proses belajar lebih
menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti lakukan dengan guru PAI
SMAN 4 Kota Sungai Penuh tentang Bagaimana Bapak/Ibuk merumuskan
tujuan pembelajaran PAI agar tidak hanya mencapai aspek kognitif, tetapi
juga aspek afektif (sikap) dan psikomotorik  (keterampilan
beribadah/praktik)?

“Tujuan PAI harus bersifat holistik. Saat merancang, saya selalu
memastikan ada tiga dimensi. Misalnya, saat membahas materi
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akhlak, tujuan kognitifnya adalah siswa dapat menganalisis dalil-
dalilnya. Tujuan afektifnya adalah siswa menunjukkan sikap santun
saat berdiskusi. Dan tujuan psikomotoriknya, siswa mampu
mempresentasikan contoh nyata perilaku terpuji dalam kehidupan
sehari-hari. Tujuan afektif ini seringkali menjadi fokus utama
perancangan saya."(Septina, Wawancara Guru SMAN 4 Kota
Sungai Penuh, 13 Oktober 2025)

"Dalam merumuskan tujuan pembelajaran PAI, prinsip yang saya
pegang adalah holistik dan proporsional. Tujuan PAI tidak boleh
hanya berhenti di 'mengetahui' (kognitif). Saya memastikan setiap
Topik atau Capaian Pembelajaran (CP) memiliki setidaknya satu
tujuan yang menyentuh ranah kognitif, afektif (sikap), dan
psikomotorik (praktik). Proporsionalitas ini penting: untuk materi
yang fokus pada ibadah (seperti Salat), porsi psikomotorik harus
lebih besar. Sedangkan untuk materi yang fokus pada keimanan
atau akhlak, aspek afektif harus lebih dominan. Saya menggunakan
kata kerja operasional (KKO) yang jelas untuk membedakan
ketiganya, misalnya: menganalisis (kognitif), menunjukkan sikap
(afektif), dan
mempraktikkan/mendemonstrasikan(psikomotorik)."(Aflizar, Wawa
ncara Guru SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 14 Oktober 2025)

"Meskipun kognitif dan psikomotorik penting, saya selalu
menekankan bahwa tujuan akhir dari pembelajaran PAI adalah
internalisasi nilai (afektif). Oleh karena itu, tujuan afektif sering
saya letakkan paling depan. Tujuan ini tidak hanya mencakup sikap
'baik' di kelas, tetapi juga sikap terhadap nilai-nilai inti agama,
seperti menunjukkan kepedulian, sikap syukur, atau toleransi dalam
kehidupan sehari-hari. Saya memastikan bahwa tujuan afektif ini
diukur melalui alat penilaian yang sesuai, seperti jurnal refleksi,
observasi guru, atau penilaian antar teman, sehingga tujuan
pembelajaran PAI benar-benar membentuk karakter siswa, bukan
sekadar menguji ingatan dan keterampilan fisik."(Deva Krisno,
Wawancara Guru SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 15 Oktober 2025)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI aspek yang penting
dalam Kompetensi Pedagogik Guru PAI Adalah perancangan
pembelajaran karena di dalam perancangan pembelajaran mecangkup
banyak aspek serperti tujuan belajar, metode mengajar, bahan ajar dan

evaluasi pemebelajaran dengan demikian perancangan pembelajaran
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menjadi aspek yang penting dan harus di kuasai oleh guru PAI agar jelas
apa yang ingin di capai dalam proses pembelajaran.

Selain itu Guru PAI juga tampak menggunakan Teknologi seperti,
infocus dan Heanphone dalam pembelajaran dengan demikian apabila
guru PAI memanfaatkan teknoligi dalam pembelajaran ini dapat membuat
siswa semangat dalam belajar dan juga pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dengan demikian guru harus benar-benar menguasai
teknologi karena penggunaa teknologi di dalam pembelajatan menjadi
aspek penting dalam kompetensi pedagogic guru PAIL

Peneliti juga mengamati bahwa guru PAI berusaha menciptakan
suasana kelas yang inklusif dan menyenangkan untuk mendukung
pembelajaran yang bermakna. Guru memberikan kesempatan kepada
setiap siswa untuk mengemukakan pendapat, menanggapi isu-isu
keagamaan, serta menceritakan pengalaman spiritual pribadi. Hal ini
membuat siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru
PAI di SMAN 4 Kota Sungai Penuh memahami karakteristik peserta didik
tidak hanya melalui pendekatan akademik, tetapi juga melalui hubungan
emosional dan sosial yang hangat, sehingga pembelajaran PAI menjadi
lebih efektif dan bermakna.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa tentang Apa yang
membuat Anda merasa mudah memahami pelajaran ketika guru PAI

mengajar? Yaitu sebagai berikut:
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“Menurut saya, yang membuat saya mudah memahami pelajaran
PAI adalah cara guru menjelaskan materi dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami. Guru PAI tidak hanya membaca dari
buku, tetapi juga memberi contoh yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari, seperti hubungan antara ibadah dan perilaku sosial di
sekolah. Selain itu, guru sering mengaitkan materi dengan kondisi
remaja saat ini, jadi saya merasa pelajaran PAI itu relevan dengan
kehidupan saya. Guru juga sabar menjawab pertanyaan dan
memberikan penjelasan tambahan jika ada yang belum mengerti.
Hal-hal seperti ini membuat suasana belajar jadi menyenangkan dan
saya lebih mudah memahami isi pelajaran.”’(Hanifah, wawancara
siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 16 Oktober 2025)

“Menurut saya, yang membuat pelajaran PAI mudah dipahami
adalah karena guru mengajar dengan metode yang bervariasi.
Kadang guru menggunakan video, kadang berdiskusi, atau
mengadakan tanya jawab interaktif. Jadi kami tidak hanya
mendengar penjelasan, tetapi juga ikut berpikir dan berpendapat.
Guru juga sering memberikan contoh nyata dan kisah inspiratif
yang membuat saya tertarik untuk mendengarkan. Selain itu, guru
selalu memberi motivasi agar kami tidak hanya belajar untuk nilai,
tetapi juga untuk memahami makna agama dalam kehidupan.
Karena cara mengajarnya seperti itu, saya jadi lebih semangat dan
lebih mudah mengingat materi yang diajarkan”(Razi, wawancara
siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 17 Oktober 2025)
Berdasarkan hasil observasi peneliti di beberapa kelas di SMAN 4
Kota Sungai Penuh, terlihat bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki cara mengajar yang komunikatif dan menyenangkan. Guru tidak
hanya berfokus pada penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga
berusaha menjelaskan dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. Saat
menjelaskan topik tertentu, guru sering menggunakan contoh konkret dari
kehidupan sehari-hari, seperti perilaku di sekolah, interaksi sosial, dan
tanggung jawab sebagai pelajar Muslim. Pendekatan kontekstual ini

membantu siswa memahami makna dari setiap materi, karena mereka

dapat mengaitkan teori dengan pengalaman nyata.
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Selain itu, peneliti juga mengamati bahwa guru PAI menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi untuk menjaga perhatian dan minat
siswa. Dalam beberapa kesempatan, guru menggunakan media
pembelajaran seperti tayangan video singkat, presentasi visual, dan
kegiatan diskusi kelompok untuk menggali pemahaman siswa terhadap
materi. Cara ini membuat suasana kelas menjadi lebih hidup dan
partisipatif. Siswa tampak lebih aktif dalam menjawab pertanyaan serta
berani mengemukakan pendapat. Observasi ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode dan media yang interaktif dapat membantu siswa
memahami pelajaran dengan lebih mudah dan mendalam.

Peneliti juga mencatat bahwa guru PAI memiliki sikap sabar dan
terbuka dalam menghadapi siswa yang mengalami kesulitan memahami
pelajaran. Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan menjelaskan kembali materi dengan pendekatan yang lebih
sederhana jika diperlukan. Interaksi guru dan siswa berlangsung dua arah,
di mana siswa tidak merasa takut untuk berpendapat atau mengakui bahwa
mereka belum memahami pelajaran. Sikap empatik dan perhatian guru
terhadap kebutuhan belajar siswa inilah yang menjadi salah satu faktor
utama yang membuat pelajaran PAI lebih mudah dipahami dan bermakna
bagi peserta didik di SMAN 4 Kota Sungai Penuh.

Kompetensi Pedagogik Guru PAI Dapat Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
tentang Menurut Bapak/Ibu, bagaimana penerapan kompetensi pedagogik
yang Bapak/Ibu lakukan dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa
dalam pelajaran PAI yaitu sebagai berikut:

“Menurut saya, penerapan kompetensi pedagogik sangat
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dalam pelajaran PAI.
Saya selalu berusaha memahami karakter dan kebutuhan belajar
setiap siswa agar metode yang digunakan bisa sesuai. Misalnya, saya
menggunakan pendekatan kontekstual dengan mengaitkan materi
PAI pada kehidupan sehari-hari mereka, sehingga siswa merasa
pembelajaran itu dekat dengan realitas mereka. Selain itu, saya juga
menggunakan metode diskusi, tanya jawab, dan permainan edukatif
agar suasana belajar lebih hidup. Dengan cara seperti ini, siswa
menjadi lebih antusias dan tidak mudah bosan dalam mengikuti
pelajaran.” (Septina, wawancara guru SMAN 4 Kota Sungai Penuh,
13 Oktober 2025)

“Dalam penerapan kompetensi pedagogik, saya fokus pada
bagaimana menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
interaktif. Saya memulai pelajaran dengan memberikan motivasi,
cerita inspiratif Islami, atau kisah teladan dari Nabi yang relevan
dengan materi. Saya juga memberikan kesempatan kepada siswa
untuk aktif bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Menurut
saya, hal ini mampu menumbuhkan rasa percaya diri dan minat
mereka terhadap pelajaran PAI  Selain itu, saya juga selalu
memberikan umpan balik positif kepada siswa agar mereka merasa
dihargai dan terdorong untuk terus bersemangat belajar’(Aflizar,
wawancara guru SMAN 4 Kota Sungai Penuh 14 Oktober 2025)

“Saya menerapkan kompetensi pedagogik dengan cara merancang
pembelajaran yang variatif, mulai dari penggunaan media
pembelajaran digital, video islami, hingga diskusi kelompok. Dengan
cara ini, siswa tidak hanya mendengar penjelasan guru, tetapi juga
terlibat aktif dalam proses belajar. Saya juga berusaha membangun
kedekatan emosional dengan siswa agar mereka merasa nyaman dan
tidak takut untuk berpendapat. Ketika hubungan guru dan siswa
terjalin baik, motivasi belajar akan meningkat dengan sendirinya.
Menurut saya, guru PAI harus menjadi figur yang mampu
menginspirasi  siswa, bukan hanya mengajar, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai Islami yang menumbuhkan semangat belajar
dan berakhlak baik.” (Deva Krisno, wawancara guru SMAN 4 Kota
Sungai Penuh 15 Oktober 2025)
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMAN 4
Kota Sungai Penuh, terlihat bahwa guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
telah menerapkan kompetensi pedagogik secara baik dalam proses
pembelajaran. Guru mampu merancang kegiatan belajar yang menarik dan
relevan dengan kehidupan siswa, seperti mengaitkan materi keagamaan
dengan peristiwa sehari-hari atau kondisi sosial di sekitar mereka. Dalam
beberapa pertemuan, peneliti mengamati guru menggunakan metode
diskusi dan tanya jawab yang mendorong siswa untuk aktif berpikir dan
berpendapat. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga berupaya membangun interaksi yang
bermakna agar siswa lebih termotivasi mengikuti pelajaran.

Selain itu, guru PAI tampak memperhatikan perbedaan karakter dan
kemampuan siswa dalam proses pembelajaran. Guru memberikan
bimbingan secara personal kepada siswa yang mengalami kesulitan
memahami materi serta memberikan penghargaan kepada mereka yang
menunjukkan usaha dan partisipasi aktif. Dalam beberapa kesempatan,
guru juga memanfaatkan media pembelajaran seperti video, tayangan
islami, dan kutipan ayat Al-Qur’an yang relevan untuk memperkuat
pemahaman siswa. Pendekatan yang variatif dan adaptif ini membuat
suasana kelas menjadi lebih hidup, sehingga siswa tampak bersemangat
dalam mengikuti pelajaran dan lebih mudah memahami nilai-nilai yang

diajarkan.
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Peneliti juga menemukan bahwa guru PAI berperan penting dalam
membangun motivasi belajar melalui sikap keteladanan. Guru
menunjukkan perilaku yang santun, sabar, dan penuh empati, yang secara
tidak langsung menjadi contoh positif bagi siswa. Ketika guru bersikap
terbuka dan menghargai pendapat siswa, mereka menjadi lebih nyaman
dan termotivasi untuk belajar. Secara keseluruhan, hasil observasi
menunjukkan bahwa penerapan kompetensi pedagogik guru PAI di SMAN
4 Kota Sungai Penuh telah berjalan dengan baik dan berkontribusi
signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun spiritual

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa di SMAN 4 Kota
Sungai Penuh tentang Menurut Anda, apakah cara guru PAI dalam
mengajar membuat Anda lebih termotivasi untuk belajar? Dapatkah Anda
jelaskan alasannya? Yaitu sebagai berikut:

“Menurut saya, cara guru PAI di sekolah kami sangat
memotivasi untuk belajar. Guru PAI tidak hanya menjelaskan materi
dari buku, tapi juga mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan
masalah yang sering kami hadapi sebagai remaja. Misalnya, ketika
membahas tentang kejujuran atau tanggung jawab, guru
memberikan contoh nyata yang dekat dengan kehidupan kami.
Selain itu, cara penyampaiannya juga menyenangkan karena guru
menggunakan cerita, video, dan kadang permainan kecil yang
membuat suasana kelas tidak tegang. Saya merasa termotivasi
karena guru selalu memberikan semangat dan pujian setiap kali
kami aktif bertanya atau menjawab. Jadi, saya merasa pelajaran PAI
bukan hanya teori, tapi juga panduan hidup yang penting untuk
diterapkan”(Hanifah, Wawancara siswa SMAN 4 Kota Sungai
Penuh, 16 Oktober 2025)

“Kalau menurut saya, cara guru PAI mengajar sangat

membantu saya lebih semangat belajar. Guru menjelaskan dengan
sabar dan tidak pernah marah kalau kami belum paham. Kadang
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guru juga memberikan contoh yang lucu atau menarik supaya kami

tidak bosan. Selain itu, guru sering memberikan motivasi di akhir

pelajaran agar kami selalu berusaha menjadi siswa yang berakhlak
baik dan rajin belajar. Saya juga suka karena guru selalu
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk berpendapat.

Itu membuat saya lebih percaya diri dan ingin berpartisipasi dalam

pelajaran. Jadi, cara guru PAI mengajar benar-benar membuat saya

lebih semangat untuk memahami dan mengamalkan isi pelajaran

PAI dalam kehidupan sehari-hari.”(Razi, Wawancara Siswa SMAN

4 Kota Sungai Penuh, 17 Oktober 2025)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas PAI
SMAN 4 Kota Sungai Penuh, terlihat bahwa guru PAI memiliki cara
mengajar yang interaktif dan menyenangkan. Guru tidak hanya
menggunakan metode ceramah, tetapi juga memadukannya dengan
diskusi, tanya jawab, serta pemberian contoh konkret yang relevan dengan
kehidupan siswa. Selama kegiatan pembelajaran, guru tampak berusaha
menciptakan suasana kelas yang kondusif dengan pendekatan komunikatif
dan penuh empati. Siswa tampak antusias mengikuti pelajaran dan
menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa strategi mengajar guru berpengaruh positif
terhadap semangat belajar siswa.

Selain itu, peneliti mengamati bahwa guru PAI juga memberikan
perhatian terhadap karakter dan kebutuhan masing-masing siswa. Guru
sering kali memberikan motivasi, nasihat, dan dorongan agar siswa tidak
hanya memahami materi pelajaran, tetapi juga mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran, guru juga

mengapresiasi partisipasi aktif siswa dengan memberikan pujian dan

umpan balik positif. Berdasarkan observasi tersebut, terlihat bahwa siswa
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merasa dihargai dan terdorong untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar mereka
terhadap pelajaran PAI.

Selanjutnya, peneliti mencatat bahwa interaksi antara guru dan
siswa di kelas berlangsung dengan baik. Guru berperan sebagai fasilitator
sekaligus teladan yang mampu menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual
dengan cara yang menyentuh hati siswa. Siswa tampak lebih fokus,
bersemangat, dan tidak mudah bosan karena metode yang digunakan guru
cukup variatif dan kontekstual. Dari hasil observasi ini dapat disimpulkan
bahwa penerapan kompetensi pedagogik guru PAI, terutama dalam
kemampuan mengelola pembelajaran dan memotivasi siswa, berjalan
dengan efektif. Guru berhasil menciptakan pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
peningkatan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMAN 4 Kota Sungai
Penuh tentang Strategi apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk
membangkitkan semangat belajar siswa ketika mereka tampak kurang
antusias mengikuti pembelajaran PAI yaitu sebagai berikut:

“Kalau saya melihat siswa mulai kurang antusias, saya biasanya

mengganti metode pembelajaran agar suasana kelas lebih hidup.

Misalnya, saya menggunakan metode diskusi kelompok atau
bermain peran (role play) yang sesuai dengan materi pelajaran.
Dengan begitu, siswa tidak hanya mendengar penjelasan saya,
tetapi juga ikut terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Selain itu, saya juga sering memberikan motivasi dengan
mengaitkan pelajaran PAI pada kehidupan sehari-hari, sehingga

mereka sadar bahwa apa yang dipelajari sangat berguna dalam
kehidupan. Saya percaya, ketika siswa merasa pelajaran itu
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relevan, semangat belajar mereka akan tumbuh kembali.”(Septina,
wawancara guru SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 13 Oktober 2025)

“Menurut saya, cara paling efektif untuk membangkitkan
semangat belajar siswa adalah dengan menciptakan suasana kelas
yang menyenangkan dan tidak terlalu kaku. Saya sering memulai
pelajaran dengan memberikan cerita inspiratif dari kisah para nabi
atau tokoh Islam, yang kemudian dikaitkan dengan materi hari itu.
Dengan begitu, siswa lebih tertarik dan mudah memahami pesan
moralnya. Selain itu, saya juga berusaha memberikan apresiasi
kepada siswa yang aktif dalam kegiatan belajar, misalnya dengan
pujian atau nilai tambahan. Pemberian penghargaan seperti ini
membuat siswa merasa dihargai dan ingin lebih bersemangat lagi
dalam belajar PAL”(Aflizar, wawancara guru SMAN 4 Kota
Sungai Penuh 14 Oktober 2025)

“Saya biasanya menggunakan pendekatan personal kepada siswa
yang tampak kurang semangat belajar. Saya mencoba berbicara
secara individu untuk mengetahui penyebabnya, apakah karena
kesulitan memahami materi atau faktor lain. Setelah itu, saya
menyesuaikan strategi mengajar agar lebih sesuai dengan
kebutuhan mereka. Kadang, saya menggunakan media
pembelajaran seperti video atau kuis interaktif supaya kelas
menjadi lebih menarik. Saya juga selalu menanamkan nilai-nilai
positif dan motivasi spiritual, seperti pentingnya menuntut ilmu
sebagai ibadah. Dengan begitu, siswa merasa bahwa belajar PAI
bukan hanya untuk nilai, tetapi juga untuk memperbaiki diri dan
mendekatkan diri kepada Allah.”(Deva Krisno, wawancara guru
SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 15 Oktober 2025)

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di beberapa
kelas PAI SMAN 4 Kota Sungai Penuh, terlihat bahwa guru PAI
menerapkan berbagai strategi kreatif untuk membangkitkan semangat
belajar siswa. Ketika siswa tampak kurang antusias, guru berusaha
mengubah pendekatan pembelajaran agar suasana kelas menjadi lebih
hidup. Salah satu strategi yang sering digunakan adalah penerapan metode
diskusi kelompok dan tanya jawab interaktif. Guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat mereka
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mengenai topik yang sedang dibahas, sehingga tercipta suasana belajar
yang partisipatif dan menyenangkan. Peneliti mengamati bahwa dengan
cara ini, siswa tampak lebih aktif dan mulai menunjukkan ketertarikan
terhadap pelajaran.

Selain itu, guru PAI juga tampak memanfaatkan media
pembelajaran yang bervariasi, seperti video inspiratif, gambar, dan kisah-
kisah islami yang relevan dengan materi. Penggunaan media tersebut
terbukti dapat menarik perhatian siswa, terutama bagi mereka yang
sebelumnya tampak bosan atau kurang fokus. Dalam beberapa pertemuan,
guru juga memberikan motivasi dan nasihat keagamaan yang mengaitkan
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, misalnya tentang
pentingnya menuntut ilmu sebagai bentuk ibadah dan tanggung jawab
sebagai pelajar Muslim. Hal ini terlihat mampu menghidupkan kembali
semangat belajar siswa karena mereka merasa pembelajaran PAI memiliki
nilai praktis dan spiritual yang dekat dengan kehidupan mereka.

Selain strategi pengajaran di dalam kelas, peneliti juga mengamati
bahwa guru PAI berusaha melakukan pendekatan personal terhadap siswa
yang tampak pasif atau kehilangan motivasi. Guru sering berbicara secara
langsung dengan siswa tersebut untuk memahami penyebab kurangnya
semangat belajar, lalu memberikan dorongan moral serta perhatian yang
menumbuhkan rasa percaya diri mereka. Guru juga menggunakan
penghargaan sederhana seperti pujian atau nilai tambahan bagi siswa yang

menunjukkan usaha lebih baik. Dari hasil observasi tersebut, dapat
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disimpulkan bahwa guru PAI di SMAN 4 Kota Sungai Penuh memiliki
kesadaran tinggi akan pentingnya kompetensi pedagogik dalam
memotivasi siswa, dan strategi yang mereka terapkan terbukti efektif
dalam membangkitkan kembali semangat belajar peserta didik.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Pedagogik Guru PAI
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMAN 4 Kota Sungai
Penuh

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
di SMAN 4 Kota Sungai Penuh tentang Menurut Bapak/Ibu, faktor apa
saja yang mendukung Bapak/Ibu dalam mengembangkan kompetensi
pedagogik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pelajaran
PAI yaiu sebagai berikut:

“Menurut saya, faktor utama yang mendukung dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik adalah dukungan dari
sekolah yang memberikan kesempatan kepada guru untuk terus
belajar dan berinovasi. Sekolah kami sering mengadakan pelatihan
atau workshop, terutama yang berkaitan dengan penggunaan media
pembelajaran digital dan metode mengajar aktif. Selain itu,
kerjasama antar guru PAI melalui MGMP juga sangat membantu
dalam berbagi pengalaman dan strategi pembelajaran yang efektif.
Dengan adanya dukungan seperti ini, saya merasa lebih percaya
diri dan semangat dalam menyusun pembelajaran yang bisa
memotivasi siswa’(Septina, wawancara guru SMAN 4 Kota
Sungai Penuh,13 Oktober 2025)

“Saya merasa bahwa motivasi pribadi dan lingkungan
sekolah yang kondusif sangat mendukung dalam mengembangkan
kompetensi pedagogik. Sebagai guru, saya memiliki tanggung
jawab moral untuk terus memperbaiki cara mengajar agar siswa
lebih tertarik dengan pelajaran PAI. Sekolah juga menyediakan
fasilitas seperti LCD, perpustakaan digital, dan ruang diskusi yang
sangat membantu dalam menciptakan suasana belajar yang
menarik. Selain itu, dukungan kepala sekolah dan rekan sejawat
juga membuat saya lebih termotivasi untuk berinovasi dalam
pembelajaran.”(Aflizar, wawancara guru SMAN 4 Kota Sungai
Penuh 14 Oktober 2025)



65

“Faktor yang paling mendukung bagi saya adalah
ketersediaan pelatihan dan dukungan keluarga sekolah yang kuat.
Saya sering mengikuti kegiatan pelatihan dari Kementerian Agama
maupun Dinas Pendidikan untuk memperluas wawasan pedagogik.
Selain itu, sikap siswa yang terbuka dan antusias terhadap
pembelajaran juga menjadi dorongan bagi saya untuk terus
meningkatkan kualitas pengajaran. Ketika melihat siswa
bersemangat mengikuti pelajaran, itu menjadi motivasi tersendiri
untuk mencari cara mengajar yang lebih kreatif dan
menyenangkan. Jadi, menurut saya, kombinasi antara pelatihan,
dukungan sekolah, dan respon positif siswa sangat berpengaruh
terhadap pengembangan kompetensi pedagogik guru.”’(Deva
Krisno, wawancara guru SMAN 4 Kota Sungai Penuh,15 Oktober
2025)
Pada hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMAN 4 Kota
Sungai Penuh, terlihat bahwa guru PAI secara aktif berupaya
mengembangkan kompetensi pedagogik melalui berbagai kegiatan
pengembangan diri. Guru sering mengikuti pelatithan dan workshop
keagamaan serta pendidikan modern, baik yang diselenggarakan oleh
sekolah maupun instansi pendidikan lain. Kegiatan tersebut tampak
meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola kelas, memilih metode
yang bervariasi, serta menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik
peserta didik. Selain itu, guru juga menunjukkan antusiasme dalam
menerapkan hasil pelatihan ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari.
Peneliti juga mengamati bahwa dukungan dari pihak sekolah
menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik guru PAI. Kepala sekolah memberikan ruang dan fasilitas bagi

guru untuk berinovasi, seperti penyediaan media pembelajaran berbasis

teknologi dan kesempatan berbagi pengalaman antar guru melalui kegiatan
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Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Lingkungan kerja yang
kolaboratif dan harmonis menciptakan suasana belajar mengajar yang
kondusif, sehingga guru lebih percaya diri dan termotivasi dalam
menyusun strategi pembelajaran yang memacu semangat belajar siswa.

Selain itu, observasi menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
yang religius dan berkarakter turut memperkuat pengembangan
kompetensi pedagogik guru PAI. Kegiatan keagamaan seperti tadarus pagi,
shalat berjamaah, dan kultum harian menjadi wadah bagi guru untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual kepada siswa. Dalam konteks
ini, guru PAI tampak mampu mengintegrasikan pembelajaran PAI dengan
praktik langsung di lingkungan sekolah, sehingga siswa tidak hanya
memahami teori, tetapi juga menghayati nilai-nilai Islam secara nyata. Hal
ini menunjukkan bahwa kombinasi antara dukungan kelembagaan,
motivasi pribadi guru, dan lingkungan sekolah yang positif menjadi faktor
penting dalam mengembangkan kompetensi pedagogik  untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa
di SMAN 4 Kota Sungai Penuh tentang Menurut Anda, faktor apa yang
membuat guru PAI mampu mengajar dengan cara yang menarik dan
membuat Anda lebih semangat belajar? Yaitu sebagai berikut:

“Bagi saya, faktor yang paling membuat guru PAI menarik
adalah cara guru mengajar yang sabar dan perhatian terhadap siswa.
Guru tidak marah jika kami belum mengerti, tapi justru menjelaskan
kembali dengan cara yang lebih sederhana atau memberi contoh

nyata. Guru juga selalu memberi motivasi dan pujian ketika kami
aktif atau berhasil menjawab pertanyaan. Semua itu membuat saya
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merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk belajar, karena saya tahu
guru mengajar dengan tulus dan peduli terhadap kemajuan
kami”(Hanifah, wawancara siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 16
Oktober 2025)

“Menurut saya, guru PAI bisa mengajar dengan cara menarik
karena guru selalu membuat suasana kelas menjadi hidup dan
menyenangkan. Misalnya, guru sering menggunakan cerita, video,
atau ilustrasi yang mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan
kami sehari-hari. Selain itu, guru juga sering mengajak kami
berdiskusi atau bermain peran sehingga kami ikut aktif dalam
pembelajaran. Hal-hal seperti itu membuat saya lebih semangat dan
fokus belajar karena materi yang diajarkan tidak terasa
membosankan dan bisa langsung dipahami”(Razi, wawancara siswa
SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 17 Oktober 2025)

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas PAl SMAN 4 Kota
Sungai Penuh, terlihat bahwa guru PAI mampu menciptakan suasana
belajar yang interaktif dan menyenangkan. Guru tidak hanya
menggunakan metode ceramah, tetapi juga menggabungkan diskusi, tanya
jawab, dan permainan peran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Hal
ini membuat siswa lebih aktif berpartisipasi dan lebih fokus mengikuti
pelajaran, karena mereka merasa terlibat langsung dalam proses belajar.
Peneliti mengamati bahwa suasana kelas yang dinamis ini membuat siswa
tampak antusias dan lebih termotivasi.

Selain itu, guru PAI juga memperhatikan kebutuhan dan
karakteristik masing-masing siswa. Guru memberikan penjelasan
tambahan atau contoh konkret bagi siswa yang mengalami kesulitan
memahami materi. Strategi ini terlihat efektif dalam menjaga minat belajar

siswa, karena mereka merasa diperhatikan secara individual dan

pembelajaran lebih mudah dipahami. Peneliti mencatat bahwa siswa yang
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sebelumnya pasif menjadi lebih berani bertanya dan ikut berdiskusi,
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar.

Guru PAI juga memanfaatkan media pembelajaran dan contoh
kontekstual untuk membuat materi lebih menarik. Penggunaan video,
ilustrasi, dan kisah inspiratif dari tokoh Islam atau kehidupan sehari-hari
berhasil menarik perhatian siswa. Peneliti melihat bahwa kombinasi antara
metode yang variatif, perhatian individual, dan media pembelajaran yang
menarik membuat siswa lebih semangat belajar PAI. Dengan demikian,
faktor-faktor tersebut secara keseluruhan mendukung terciptanya
pembelajaran yang efektif dan mampu menumbuhkan motivasi belajar
siswa secara signifikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru
di SMAN 4 Kota Sungai Penuh tentang Apa saja kendala atau hambatan
yang Bapak/Ibu hadapi dalam menerapkan kompetensi pedagogik selama
proses pembelajaran PAI agar siswa tetap termotivasi belajar?yaitu sebagai
berikut:

“Menurut saya, kendala terbesar adalah perbedaan
kemampuan dan minat belajar siswa yang cukup signifikan. Ada
siswa yang cepat menangkap materi, tetapi ada juga yang
membutuhkan waktu lebih lama. Hal ini membuat saya harus
menyesuaikan metode pembelajaran agar semua siswa tetap
termotivasi, dan kadang saya merasa sulit membagi perhatian
secara merata. Selain itu, keterbatasan sarana dan media
pembelajaran juga menjadi hambatan, karena tidak semua materi
bisa dijelaskan secara menarik tanpa bantuan media visual atau
digital”’(Septina, wawancara guru SMAN 4 Kota Sungai Penuh,

Oktober 2025)

“Saya menghadapi kendala berupa jumlah siswa yang
cukup banyak dalam satu kelas, sehingga sulit untuk memantau
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dan memberikan perhatian individual kepada setiap siswa.
Terkadang, beberapa siswa menjadi pasif karena merasa tidak
mendapat perhatian langsung. Hambatan lainnya adalah
kurangnya waktu untuk menyiapkan variasi metode
pembelajaran yang kreatif, terutama jika harus menyesuaikan
dengan kurikulum dan jadwal yang padat.”(Aflizar, 2025)
“Kendala utama yang saya rasakan adalah motivasi
siswa yang fluktuatif, terutama ketika mereka sedang kurang
fokus atau memiliki masalah pribadi di luar sekolah. Hal ini
mempengaruhi efektivitas penerapan kompetensi pedagogik
saya. Selain itu, saya juga terkadang menghadapi perbedaan
pemahaman siswa terhadap materi PAI, sehingga harus mencari
strategi tambahan agar semua siswa bisa mengikuti pembelajaran
dengan baik. Dukungan teknologi yang terbatas juga menjadi
hambatan, karena beberapa materi akan lebih mudah dipahami
jika disertai media pembelajaran digital.”(Deva Krisno,
wawancara guru SMAN 4 Kota Sungai Penuh, 2025)
Berdasarkan observasi peneliti di kelas PAI SMAN 4 Kota Sungai
Penuh, terlihat bahwa guru menghadapi beberapa kendala dalam
menerapkan kompetensi pedagogik untuk menjaga motivasi belajar siswa.
Salah satu hambatan yang tampak adalah perbedaan kemampuan dan
minat belajar siswa. Beberapa siswa cepat menangkap materi, sementara
yang lain membutuhkan waktu lebih lama, sehingga guru harus
menyesuaikan metode dan intensitas bimbingan. Peneliti mencatat bahwa
situasi ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam membagi perhatian
agar semua siswa tetap terlibat aktif dalam pembelajaran.
Selain itu, peneliti mengamati bahwa jumlah siswa yang cukup
banyak dalam satu kelas menjadi tantangan tersendiri bagi guru PAI. Hal
ini membuat guru sulit memantau setiap siswa secara individual, sehingga

beberapa siswa yang pasif cenderung kurang termotivasi. Guru juga

menghadapi kendala terkait waktu yang terbatas untuk menyiapkan variasi
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metode dan media pembelajaran yang kreatif, karena harus menyesuaikan
jadwal pembelajaran dengan kurikulum yang padat.

Hambatan lain yang muncul dari hasil observasi adalah
terbatasnya fasilitas dan media pembelajaran, terutama media digital atau
alat bantu visual yang dapat membuat pelajaran lebih menarik. Beberapa
materi PAI membutuhkan ilustrasi atau visualisasi agar siswa lebih mudah
memahami konsep, tetapi keterbatasan sarana membuat guru harus kreatif
mencari alternatif. Peneliti mencatat bahwa meskipun terdapat kendala-
kendala ini, guru PAI tetap berusaha menerapkan kompetensi pedagogik
dengan berbagai strategi agar siswa tetap termotivasi dan pembelajaran
tetap berjalan efektif.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pentingnya Kompetensi Pedagogik Bagi Guru PAI Di SMAN 4 Kota

Sungai Penuh
Kompetensi pedagogik guru PAI berperan sangat penting dalam
menciptakan suasana belajar yang efektif dan bermakna. Guru PAI
menunjukkan kemampuan dalam memahami karakteristik peserta didik
melalui pendekatan personal dan interaksi yang hangat di dalam kelas.
Guru mampu mengondisikan kelas agar siswa merasa nyaman dan
termotivasi untuk belajar. Hal ini tampak dari cara guru membuka
pelajaran dengan sapaan ramah dan mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan

menyenangkan.
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Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Surah Al-Mujadilah

ayat 11:

Ll il 155l 1) (38 014 'M\\Muc_mzm
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, apablla dikatakan kepadamu

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah,

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila

dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan

mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan..(QS. Al-Mujadilah: 11)

Guru PAI memiliki keterampilan dalam menyusun rencana
pembelajaran yang sistematis. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran
dengan baik, mulai dari tujuan, materi, metode, hingga evaluasi. Setiap
pembelajaran yang dilakukan selalu diawali dengan apersepsi dan motivasi
awal untuk menumbuhkan minat siswa terhadap materi yang akan
dipelajari.

Selain perencanaan, kemampuan guru PAI dalam mengelola kelas
juga menjadi indikator nyata dari kompetensi pedagogiknya. Berdasarkan
hasil observasi, guru mampu menjaga suasana kelas agar tetap kondusif
dengan mengatur waktu pembelajaran secara efektif. Guru memberikan
kesempatan bagi siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan

pendapat mereka terkait materi pelajaran. Dengan demikian, pembelajaran

menjadi lebih interaktif dan partisipatif.
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Selain itu, kemampuan guru PAI dalam mengelola kelas yang
interaktif tidak hanya menciptakan suasana belajar yang kondusif, tetapi
juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Guru yang mampu menyeimbangkan antara disiplin,
partisipasi, dan fleksibilitas menunjukkan penguasaan pedagogik yang
matang. Penelitian yang dilakukan dalam jurnal yang ditulis oleh Suryatini
(2024) menunjukkan bahwa pengelolaan kelas yang berbasis partisipatif
dapat meningkatkan fokus dan keterlibatan emosional siswa dalam
pelajaran PAI, karena siswa merasa dihargai dan diberi ruang untuk
berpendapat.

Temuan serupa juga diungkapkan oleh Arif dan Lestari (2023) bahwa
guru yang menerapkan strategi manajemen kelas berbasis komunikasi dua
arah dan kontrol positif mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab serta
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada aspek afektif dan kognitif.
Dengan demikian, keterampilan guru PAI dalam mengelola kelas tidak
hanya menjadi bukti kompetensi pedagogik, tetapi juga menjadi faktor
kunci dalam membangun iklim belajar yang humanis, dialogis, dan
berorientasi pada pembentukan karakter islami

Guru PAI tidak hanya fokus pada penyampaian materi, tetapi juga
memperhatikan aspek pembentukan karakter dan nilai-nilai spiritual siswa.
Menurut Fauzi (2023) guru dan orang tua diharapkan sekali untuk
memahami dan mengetahui manfaat kecerdasan spiritual terhadap siswa

sehingga siswa tidak hanya dituntut untuk mendapatkan nilai yang baik,
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namun juga siswa disadarkan pada arti sebuah kehidupan yang bermakna
melalui kecerdasan spiritual. Dalam proses pembelajaran, guru sering
memberikan contoh konkret dan kisah inspiratif yang berkaitan dengan
akhlak mulia, sehingga siswa dapat meneladani nilai-nilai tersebut. Guru
menggunakan metode ceramah interaktif, tanya jawab, dan diskusi
kelompok secara seimbang untuk memastikan seluruh siswa terlibat.

Pendekatan pembelajaran yang menekankan integrasi antara
pengetahuan dan pembentukan karakter religius ini sejalan dengan hasil
penelitian terbaru yang menegaskan bahwa guru PAI berperan penting
sebagai teladan moral (moral model) dalam lingkungan sekolah. Menurut
penelitian Wulandari dan Rahman (2023), guru PAI yang menanamkan
nilai-nilai akhlakul karimah melalui keteladanan dan narasi kontekstual
mampu meningkatkan kesadaran spiritual siswa serta menumbuhkan
perilaku religius yang konsisten di luar kelas.

Sementara itu, studi oleh Fitri dan Hasanah (2022) menunjukkan
bahwa penerapan metode pembelajaran yang variatifseperti ceramah
interaktif dan diskusi kelompoksecara signifikan meningkatkan partisipasi
aktif dan empati sosial siswa terhadap nilai-nilai Islam. Dengan demikian,
penerapan strategi pembelajaran berbasis keteladanan dan pengalaman
spiritual tidak hanya memperkuat kompetensi pedagogik guru PAI, tetapi
juga menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna dan transformatif

bagi peserta didik.
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Guru yang aktif dalam pelatihan profesi atau komunitas belajar guru
(learning community) menunjukkan praktek pedagogi yang lebih baik,
seperti merancang RPP lebih reflektif, memanfaatkan media digital dan
memasukkan aspek nilai-agama secara aplikatif. Kajian Sudiati dkk
tentang “Learning Community Management in Improving Teachers’
Pedagogic Competency” menunjukkan bahwa kolaborasi guru melalui
komunitas belajar menjadi salah satu faktor penting pengembangan
kompetensi pedagogik (Sudiati, E., Rahman, F., & Hidayat, M., 2023).

Dalam konteks pembelajaran PAI, kompetensi pedagogik guru juga
berkaitan dengan kemampuan memasukkan nilai-agama, karakter dan
spiritual siswa ke dalam proses pembelajaran. Dari hasil wawancara, guru
menyatakan bahwa kompetensi pedagogik memampukan mereka untuk
“menghubungkan materi pelajaran dengan kehidupan siswa” dan
“mendorong siswa untuk mengamalkan nilai islam”. Kelas dengan guru
kompeten pedagogiknya menggunakan metode refleksi nilai, tugas proyek
sosial keagamaan, dan diskusi bagaimana materi PAI relevan dengan
tantangan remaja.

Kompetensi pedagogik guru PAI berhubungan langsung dengan
motivasi belajar siswa. Wawancara guru memaparkan bahwa bila guru
memahami karakteristik siswa, memilih metode yang tepat, menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, maka siswa tampak lebih termotivasi

mengikuti PAIL Ini sejalan dengan penelitian Dwiyanti & Robandi (2023)
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yang menemukan bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki pengaruh
terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menerapkan metode
pembelajaran yang cukup bervariasi dan interaktif. Guru tidak hanya
menggunakan metode ceramah, tetapi juga melibatkan siswa dalam
diskusi, tanya jawab, dan kegiatan presentasi. Setiap awal pelajaran, guru
selalu membuka dengan sapaan hangat dan motivasi singkat yang
berkaitan dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, disiplin, dan
tanggung jawab. Hal ini menciptakan suasana kelas yang positif dan
kondusif bagi siswa untuk belajar dengan semangat.

Guru PAI mampu memanfaatkan media pembelajaran secara efektif.
Beberapa kali guru menggunakan proyektor untuk menampilkan video
edukatif atau tayangan pendek tentang akhlak dan ibadah, yang relevan
dengan kehidupan siswa. Penggunaan media ini membuat siswa terlihat
lebih antusias dan fokus dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, guru
juga memanfaatkan papan tulis untuk menulis poin-poin penting materi
agar siswa dapat mencatat dan memahami konsep dengan lebih jelas.
Kombinasi antara teknologi dan penjelasan langsung ini terbukti mampu
menarik perhatian siswa selama proses belajar berlangsung.

Kompetensi pedagogik memegang peranan penting dalam
keberhasilan proses pembelajaran. Guru berpendapat bahwa kompetensi
ini menjadi dasar bagi kemampuan guru dalam memahami karakteristik

peserta didik, merancang pembelajaran yang efektif, serta menciptakan
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suasana kelas yang kondusif. Menurut Nurdyansyah & Fahyuni (2020),
kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran peserta didik yang mencakup pemahaman terhadap peserta
didik, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang efektif.

Guru PAI memahami karakteristik peserta didik melalui pendekatan
personal dan pengamatan terhadap perilaku belajar siswa. Guru berusaha
mengenal latar belakang sosial, tingkat pemahaman agama, serta gaya
belajar masing-masing siswa sebelum menentukan strategi pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan jurnal yang ditulis oleh Hidayat (2021) yang
menyatakan bahwa pemahaman terhadap karakteristik peserta didik
merupakan langkah awal dalam menciptakan pembelajaran yang efektif,
karena setiap siswa memiliki kebutuhan dan potensi yang berbeda dalam
menerima dan mengolah informasi. Sedangkan Menurut undang-undang
nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen dikemukakan bahwa
kompetensi pedagogik guru PAI adalah  kemampuan  mengelola
pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

Guru PAI juga menerapkan pembelajaran yang adaptif dengan
menyesuaikan metode mengajar berdasarkan kemampuan dan minat siswa.
Dalam praktiknya, guru menggunakan kombinasi metode ceramah, tanya

jawab, diskusi kelompok, dan proyek keagamaan agar siswa dengan
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karakter berbeda tetap dapat terlibat aktif. Menurut Sari & Putra (2022),
guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan mampu
menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai gaya belajar siswa visual,
auditori, maupun kinestetik sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan tidak membosankan. Hal ini tampak dari bagaimana guru
PAI di sekolah tersebut menciptakan suasana belajar yang inklusif dan
menyenangkan.

Siswa yang cenderung pendiam lebih banyak diberikan pendekatan
personal melalui tanya jawab ringan, sementara siswa yang aktif diberi
peran sebagai moderator dalam diskusi. Hal ini menunjukkan penerapan
prinsip differentiated instruction, sebagaimana dijelaskan oleh Rahmawati
(2021), bahwa guru perlu menyesuaikan konten, proses, dan produk
pembelajaran sesuai kesiapan dan minat belajar siswa agar tujuan
pendidikan dapat tercapai secara optimal.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki cara mengajar yang
komunikatif dan menyenangkan. Guru tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga berusaha menjelaskan
dengan bahasa yang mudah dipahami siswa. Saat menjelaskan topik
tertentu, guru sering menggunakan contoh konkret dari kehidupan sehari-
hari, seperti perilaku di sekolah, interaksi sosial, dan tanggung jawab
sebagai pelajar Muslim. Pendekatan kontekstual ini membantu siswa
memahami makna dari setiap materi, karena mereka dapat mengaitkan

teori dengan pengalaman nyata.
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Guru PAI menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi untuk
menjaga perhatian dan minat siswa. Dalam beberapa kesempatan, guru
menggunakan media pembelajaran seperti tayangan video singkat,
presentasi visual, dan kegiatan diskusi kelompok untuk menggali
pemahaman siswa terhadap materi. Cara ini membuat suasana kelas
menjadi lebih hidup dan partisipatif. Siswa tampak lebih aktif dalam
menjawab pertanyaan serta berani mengemukakan pendapat.

Guru PAI memiliki sikap sabar dan terbuka dalam menghadapi
siswa yang mengalami kesulitan memahami pelajaran. Guru selalu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan menjelaskan
kembali materi dengan pendekatan yang lebih sederhana jika diperlukan.
Interaksi guru dan siswa berlangsung dua arah, di mana siswa tidak merasa
takut untuk berpendapat atau mengakui bahwa mereka belum memahami
pelajaran.

Siswa merasa mudah memahami pelajaran PAI karena guru
menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Guru tidak hanya menjelaskan teori, tetapi juga mengaitkan
materi dengan contoh konkret yang dekat dengan pengalaman siswa,
seperti etika di lingkungan sekolah, hubungan sosial, dan tanggung jawab
keagamaan. Hal ini sejalan dengan jurnal yang ditulis oleh Hidayah
(2021) yang menjelaskan bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi

ketika guru mampu mengaitkan antara pengetahuan baru dengan
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pengalaman yang telah dimiliki siswa, sehingga mereka lebih mudah
memahami dan mengingat materi Pelajaran.

Variasi metode ini mampu menjaga perhatian siswa dan menghindari
kejenuhan dalam proses belajar. Menurut Sanjaya (2022), penerapan
metode pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran karena setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda
visual, auditori, maupun kinestetik. Sikap guru yang ramah, sabar, dan
terbuka sangat memengaruhi kemudahan siswa dalam memahami
pelajaran. Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya dan tidak pernah memarahi siswa yang belum mengerti.
Pendekatan ini menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman bagi
peserta didik. Menurut Mulyani (2023), keberhasilan proses pembelajaran
sangat ditentukan oleh hubungan emosional antara guru dan siswa. Guru
yang memiliki empati tinggi akan lebih mudah menumbuhkan rasa
percaya diri dan keterbukaan siswa, sehingga mereka lebih aktif dan
mudah memahami pelajaran yang disampaikan.

Kompetensi Pedagogik Guru PAI Dapat Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa SMAN 4 Kota Sungai Penuh

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) telah menerapkan kompetensi
pedagogik secara baik dalam proses pembelajaran. Guru mampu
merancang kegiatan belajar yang menarik dan relevan dengan kehidupan
siswa, seperti mengaitkan materi keagamaan dengan peristiwa sehari-hari

atau kondisi sosial di sekitar mereka. Dalam beberapa pertemuan, peneliti
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mengamati guru menggunakan metode diskusi dan tanya jawab yang
mendorong siswa untuk aktif berpikir dan berpendapat.
Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Surah Al-‘Alaq

ayat 1-5:

18 il 815 il (GBI IR Gyl (e e 158 &t

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya."
(QS. Al-‘Alaq: 1-5)

Guru memberikan bimbingan secara personal kepada siswa yang
mengalami kesulitan memahami materi serta memberikan penghargaan
kepada mereka yang menunjukkan usaha dan partisipasi aktif. Guru juga
memanfaatkan media pembelajaran seperti video, tayangan islami, dan
kutipan ayat Al-Qur’an yang relevan untuk memperkuat pemahaman
siswa. Pendekatan yang variatif dan adaptif ini membuat suasana kelas
menjadi lebih hidup, sehingga siswa tampak bersemangat dalam mengikuti
pelajaran dan lebih mudah memahami nilai-nilai yang diajarkan.

Pendekatan pembelajaran yang bersifat personal dan adaptif seperti
yang dilakukan guru PAI terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar serta pemahaman konseptual siswa terhadap materi keagamaan.

Penelitian oleh Hidayat dan Mulyani (2023) menunjukkan bahwa

pemberian bimbingan individual serta penggunaan media digital berbasis
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nilai-nilai Islam mampu menumbuhkan minat belajar dan rasa percaya diri
siswa, terutama ketika mereka merasa diperhatikan secara personal oleh
guru. Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Rahayu dan Hamdani
(2022) menegaskan bahwa penggunaan media audio-visual dalam
pembelajaran PAI dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual dan menarik, sehingga siswa lebih antusias dan mampu
mengaitkan nilai-nilai ajaran Islam dengan kehidupan sehari-hari.

Menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan yang
memperhatikan karakteristik dan kebutuhan belajar masing-masing peserta
didik. Guru berupaya mengaitkan materi PAI dengan konteks kehidupan
nyata siswa agar pembelajaran terasa bermakna. Dari hasil observasi,
peneliti melihat guru menggunakan metode diskusi dan studi kasus untuk
menggugah pemikiran kritis siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang
ditulis dalam jurnal Siregar (2022) yang menyatakan bahwa kompetensi
pedagogik memungkinkan guru memahami potensi dan kebutuhan siswa
sehingga proses pembelajaran dapat diarahkan untuk meningkatkan
motivasi intrinsik peserta didik.

Menurut Rahmawati & Ningsih (2023), penerapan kompetensi
pedagogik yang berbasis teknologi dan inovasi dapat membangun suasana
belajar yang menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar karena
siswa merasa lebih dihargai dan dilibatkan dalam proses pembelajaran.
Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif dan komunikatif. Guru

berusaha membangun kedekatan emosional dengan siswa, seperti memulai
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pelajaran dengan tanya jawab ringan dan mengaitkan nilai-nilai PAI
dengan pengalaman sehari-hari. Menurut Fauzan & Hidayat (2022),
hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa menjadi salah
satu faktor utama dalam menumbuhkan motivasi belajar, karena siswa
merasa diperhatikan dan dihargai. Kompetensi pedagogik guru yang
mampu memahami dinamika psikologis peserta didik membuat
pembelajaran lebih efektif dan bermakna.

Guru PAI memiliki cara mengajar yang interaktif dan
menyenangkan. Guru tidak hanya menggunakan metode ceramah, tetapi
juga memadukannya dengan diskusi, tanya jawab, serta pemberian contoh
konkret yang relevan dengan kehidupan siswa. Selama kegiatan
pembelajaran, guru tampak berusaha menciptakan suasana kelas yang
kondusif dengan pendekatan komunikatif dan penuh empati. Siswa tampak
antusias mengikuti pelajaran dan menunjukkan minat yang tinggi terhadap
materi yang disampaikan. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi
mengajar guru berpengaruh positif terhadap semangat belajar siswa.

Interaksi antara guru dan siswa di kelas berlangsung dengan baik.
Guru berperan sebagai fasilitator sekaligus teladan yang mampu
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual dengan cara yang menyentuh
hati siswa. Siswa tampak lebih fokus, bersemangat, dan tidak mudah
bosan karena metode yang digunakan guru cukup variatif dan kontekstual.
Dari hasil observasi ini dapat disimpulkan bahwa penerapan kompetensi

pedagogik guru PAI, terutama dalam kemampuan mengelola pembelajaran
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dan memotivasi siswa, berjalan dengan efektif. Guru berhasil menciptakan
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan peningkatan motivasi belajar siswa.

Siswa merasa senang karena guru PAI menggunakan metode
pembelajaran yang variatif, seperti diskusi, tanya jawab, serta penggunaan
media audio-visual. Metode yang bervariasi dapat mengurangi kejenuhan
dan menumbuhkan minat belajar siswa terhadap materi Pendidikan Agama
Islam. Menurut Hidayat dan Fauzan (2022), salah satu indikator
keberhasilan kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan memilih
metode dan strategi pembelajaran yang menarik sehingga mampu
meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar.

Guru PAI memberikan perhatian individual kepada siswa,
memberikan pujian ketika siswa aktif, serta membangun hubungan yang
baik antara guru dan siswa. Perlakuan ini menciptakan iklim kelas yang
positif dan nyaman bagi siswa dalam belajar. Rahayu & Muhtar (2022)
menegaskan bahwa interaksi yang hangat antara guru dan siswa
merupakan faktor penting dalam menumbuhkan motivasi belajar, karena
siswa akan merasa dihargai dan memiliki keinginan untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, cara guru
membangun relasi yang positif dengan siswa berkontribusi besar terhadap
peningkatan motivasi belajar mereka.

Guru PAI juga berperan sebagai teladan dalam bersikap dan

bertutur kata. Keteladanan ini menjadi salah satu aspek penting yang
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memotivasi siswa untuk belajar dan meneladani nilai-nilai moral yang
diajarkan. Menurut Yuliana dan Arif (2023), guru yang menunjukkan
keteladanan dalam perilaku dan etika profesionalnya mampu menjadi
sumber inspirasi bagi siswa, sehingga pembelajaran agama tidak hanya
diterima secara kognitif tetapi juga dihayati secara afektif. Keteladanan
guru dalam pembelajaran PAI menjadi faktor pendorong yang kuat bagi
siswa untuk lebih semangat mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam.

Dalam mengajar guru memanfaatkan media pembelajaran yang
bervariasi, seperti video inspiratif, gambar, dan kisah-kisah islami yang
relevan dengan materi. Penggunaan media tersebut terbukti dapat menarik
perhatian siswa, terutama bagi mereka yang sebelumnya tampak bosan
atau kurang fokus. Dalam beberapa pertemuan, guru juga memberikan
motivasi dan nasihat keagamaan yang mengaitkan pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa, misalnya tentang pentingnya menuntut ilmu
sebagai bentuk ibadah dan tanggung jawab sebagai pelajar Muslim.

Selain strategi pengajaran di dalam kelas, peneliti juga mengamati
bahwa guru PAI berusaha melakukan pendekatan personal terhadap siswa
yang tampak pasif atau kehilangan motivasi. Guru sering berbicara secara
langsung dengan siswa tersebut untuk memahami penyebab kurangnya
semangat belajar, lalu memberikan dorongan moral serta perhatian yang
menumbuhkan rasa percaya diri mereka.

Strategi ini bertujuan untuk membuat siswa lebih aktif, merasa

dilibatkan, serta mengurangi kejenuhan belajar. Hal ini sejalan dengan
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pendapat Sanjaya (2021) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dapat meningkatkan motivasi belajar
karena siswa merasa menjadi bagian penting dari proses pembelajaran,
bukan hanya sebagai pendengar pasif.

Guru PAI juga memanfaatkan media pembelajaran variatif, seperti
video islami, tayangan kisah teladan, dan ilustrasi gambar yang menarik
untuk menumbuhkan minat siswa terhadap pelajaran. Media yang
digunakan guru membantu siswa memahami materi dengan cara visual
dan kontekstual, terutama bagi siswa yang lebih mudah belajar melalui
pengalaman langsung. Hal ini didukung oleh pendapat Rahman & Yuliani
(2022) yang menegaskan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, karena
media berperan sebagai perantara antara materi abstrak dan realitas
kehidupan siswa. Dengan demikian, variasi media pembelajaran menjadi
salah satu kunci keberhasilan guru dalam menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan.

Guru PAI sering memberikan motivasi dan nasihat religius yang
menyentuh aspek afektif siswa. Guru mengaitkan pelajaran dengan nilai-
nilai kehidupan dan ajaran Islam, seperti keikhlasan, tanggung jawab, dan
pentingnya menuntut ilmu sebagai ibadah. Strategi ini terbukti efektif
karena siswa menjadi lebih sadar akan makna belajar agama, bukan
sekadar kewajiban akademik. Menurut Husna & Mulyani (2023),

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai spiritual dan moral dapat
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menumbuhkan motivasi intrinsik siswa, yaitu dorongan belajar yang
muncul dari kesadaran diri untuk memperbaiki perilaku dan memperdalam
keimanan.

Selanjutnya, guru PAI  Menerapkan strategi pemberian
penghargaan (reinforcement) bagi siswa yang aktif dan menunjukkan
kemajuan. Bentuk penghargaan yang diberikan dapat berupa pujian, nilai
tambahan, atau sekadar apresiasi verbal di depan kelas. Menurut Suryani
& Darmawan (2020), reinforcement positif dalam pembelajaran berperan
penting dalam membangun motivasi belajar siswa karena memberikan
pengalaman emosional yang menyenangkan dan meningkatkan persepsi
diri siswa terhadap kemampuan mereka.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi Pedagogik Guru PAI
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SMAN 4 Kota Sungai
Penuh

Dalam mengembangkan kompetensi pedagogik melalui berbagai
kegiatan pengembangan diri. Guru sering mengikuti pelatthan dan
workshop keagamaan serta pendidikan modern, baik yang diselenggarakan
oleh sekolah maupun instansi pendidikan lain. Kegiatan tersebut tampak
meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola kelas, memilih metode
yang bervariasi, serta menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik
peserta didik. Selain itu, guru juga menunjukkan antusiasme dalam
menerapkan hasil pelatihan ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt. dalam Surah Al-Qashash

ayat 26:
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“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: ‘Wahai ayahku,
ambillah dia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”” (QS. Al-
Qashash: 26)

Dukungan dari pihak sekolah menjadi faktor yang sangat
berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi pedagogik guru PAIL
Kepala sekolah memberikan ruang dan fasilitas bagi guru untuk
berinovasi, seperti penyediaan media pembelajaran berbasis teknologi dan
kesempatan berbagi pengalaman antar guru melalui kegiatan Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP). Lingkungan kerja yang kolaboratif dan
harmonis menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif, sehingga
guru lebih percaya diri dan termotivasi dalam menyusun strategi
pembelajaran yang memacu semangat belajar siswa.

Lingkungan sekolah yang religius dan berkarakter turut
memperkuat pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI. Kegiatan
keagamaan seperti tadarus pagi, shalat berjamaah, dan kultum harian
menjadi wadah bagi guru untuk menanamkan nilai-nilai moral dan
spiritual kepada siswa. Dalam konteks ini, guru PAI tampak mampu
mengintegrasikan pembelajaran PAI dengan praktik langsung di

lingkungan sekolah, sehingga siswa tidak hanya memahami teori, tetapi

juga menghayati nilai-nilai Islam secara nyata. Hal ini menunjukkan
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bahwa kombinasi antara dukungan kelembagaan, motivasi pribadi guru,
dan lingkungan sekolah yang positif menjadi faktor penting dalam
mengembangkan kompetensi pedagogik untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sari dan Mahmud (2023), yang menunjukkan bahwa lingkungan sekolah
yang religius memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik dan motivasi mengajar guru PAI. Melalui kegiatan
keagamaan rutin seperti tadarus Al-Qur’an, shalat berjamaah, dan
pembinaan karakter Islami, guru memperoleh ruang untuk menerapkan
nilai-nilai pedagogik dalam konteks nyata. Selain itu, studi yang dilakukan
oleh Nurdin dan Wahyuni (2022) menegaskan bahwa budaya religius di
sekolah tidak hanya memperkuat moral siswa, tetapi juga membentuk
suasana belajar yang kondusif, kolaboratif, dan berorientasi spiritual.
Dengan demikian, dukungan lingkungan sekolah yang berkarakter Islami
menjadi faktor eksternal penting yang mendorong guru PAI untuk terus
meningkatkan kompetensi pedagogiknya, yang pada gilirannya mampu
menumbuhkan motivasi belajar siswa secara berkelanjutan.

Faktor-faktor yang mendukung pengembangan kompetensi
pedagogik guru PAI meliputi dukungan sekolah, pelatihan profesional,
lingkungan kerja yang kondusif, serta motivasi pribadi guru. Guru-guru
PAI menyatakan bahwa sekolah memberikan ruang yang cukup untuk

mengembangkan kemampuan melalui kegiatan Musyawarah Guru Mata
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Pelajaran (MGMP), pelatihan digital learning, dan workshop metodologi
pembelajaran inovatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Sulastri (2021)
yang menyebutkan bahwa kompetensi pedagogik guru akan meningkat
apabila lembaga pendidikan memberikan dukungan berkelanjutan melalui
kegiatan peningkatan kapasitas profesional dan fasilitas pembelajaran
yang memadai.

Dukungan lingkungan sekolah dan kepala sekolah berperan besar
dalam membentuk budaya kerja yang mendukung pembelajaran efektif.
Guru PAI diberikan kebebasan untuk berinovasi, menggunakan metode
variatif, serta memanfaatkan teknologi pembelajaran. Dukungan ini tidak
hanya berupa fasilitas fisik, tetapi juga berupa penghargaan terhadap
kreativitas dan kerja keras guru. Menurut Rahmawati (2023), dukungan
kelembagaan dan budaya kerja kolaboratif dapat meningkatkan rasa
percaya diri guru, memperluas kemampuan pedagogiknya, dan mendorong
munculnya strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan
motivasi siswa.

Selain dukungan eksternal, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa interaksi sosial antar guru dan siswa menjadi faktor penunjang
dalam pengembangan kompetensi pedagogik. Guru yang aktif berinteraksi
dengan siswa mampu memahami karakteristik belajar mereka secara lebih
mendalam, sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Hal ini sesuai dengan teori Muslimin (2020) yang

menekankan bahwa pemahaman karakteristik peserta didik merupakan inti
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dari kompetensi pedagogik, karena melalui pemahaman tersebut guru
dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Guru PAI mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan. Guru tidak hanya menggunakan metode ceramah, tetapi
juga menggabungkan diskusi, tanya jawab, dan permainan peran yang
sesuai dengan materi pembelajaran. Hal ini membuat siswa lebih aktif
berpartisipasi dan lebih fokus mengikuti pelajaran, karena mereka merasa
terlibat langsung dalam proses belajar. Peneliti mengamati bahwa suasana
kelas yang dinamis ini membuat siswa tampak antusias dan lebih
termotivasi.

Selain itu, guru PAI juga memperhatikan kebutuhan dan
karakteristik masing-masing siswa. Guru memberikan penjelasan
tambahan atau contoh konkret bagi siswa yang mengalami kesulitan
memahami materi. Strategi ini terlihat efektif dalam menjaga minat belajar
siswa, karena mereka merasa diperhatikan secara individual dan
pembelajaran lebih mudah dipahami. Peneliti mencatat bahwa siswa yang
sebelumnya pasif menjadi lebih berani bertanya dan ikut berdiskusi,
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar.

Guru PAI juga memanfaatkan media pembelajaran dan contoh
kontekstual untuk membuat materi lebih menarik. Penggunaan video,
ilustrasi, dan kisah inspiratif dari tokoh Islam atau kehidupan sehari-hari

berhasil menarik perhatian siswa. Peneliti melihat bahwa kombinasi antara
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metode yang variatif, perhatian individual, dan media pembelajaran yang
menarik membuat siswa lebih semangat belajar PAI. Dengan demikian,
faktor-faktor tersebut secara keseluruhan mendukung terciptanya
pembelajaran yang efektif dan mampu menumbuhkan motivasi belajar
siswa secara signifikan.

Guru memberikan penjelasan tambahan atau contoh yang relevan
bagi siswa yang mengalami kesulitan memahami materi. Pendekatan yang
personal ini terbukti efektif dalam menjaga minat belajar siswa, karena
mereka merasa diperhatikan dan dihargai. Muslimin (2020) menegaskan
bahwa pemahaman terhadap karakteristik peserta didik merupakan inti
dari kompetensi pedagogik, karena guru yang mampu menyesuaikan
metode dengan kebutuhan siswa akan menciptakan pembelajaran yang
lebih bermakna dan memotivasi.

Media pembelajaran dan contoh kontekstual menjadi faktor
penting dalam menumbuhkan semangat belajar siswa. Guru menggunakan
cerita inspiratif dari tokoh Islam atau mengaitkan materi dengan
pengalaman sehari-hari siswa sehingga pelajaran terasa relevan. Menurut
Rahman & Yuliani (2022), penggunaan media yang menarik dan relevan
secara langsung dapat meningkatkan keterlibatan siswa, menumbuhkan
minat belajar, dan membantu siswa memahami materi secara lebih
mendalam.

Perhatian dan sikap positif guru terhadap siswa berpengaruh besar

terhadap motivasi belajar. Guru yang sabar, memberikan pujian, dan
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mengapresiasi usaha siswa membuat mereka merasa dihargai, yang pada
gilirannya meningkatkan rasa percaya diri dan antusiasme dalam belajar.
Hal ini diperkuat oleh pendapat Husna & Mulyani (2023) yang
menyatakan bahwa interaksi sosial yang hangat dan perhatian guru
terhadap siswa dapat menumbuhkan motivasi intrinsik, karena siswa
merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar lebih baik.

Guru menghadapi beberapa kendala dalam menerapkan
kompetensi pedagogik untuk menjaga motivasi belajar siswa. Salah satu
hambatan yang tampak adalah perbedaan kemampuan dan minat belajar
siswa. Beberapa siswa cepat menangkap materi, sementara yang lain
membutuhkan waktu lebih lama, sehingga guru harus menyesuaikan
metode dan intensitas bimbingan. Peneliti mencatat bahwa situasi ini
menuntut guru untuk lebih kreatif dalam membagi perhatian agar semua
siswa tetap terlibat aktif dalam pembelajaran.

Jumlah siswa yang cukup banyak dalam satu kelas menjadi
tantangan tersendiri bagi guru PAIL. Hal ini membuat guru sulit memantau
setiap siswa secara individual, sehingga beberapa siswa yang pasif
cenderung kurang termotivasi. Guru juga menghadapi kendala terkait
waktu yang terbatas untuk menyiapkan variasi metode dan media
pembelajaran yang kreatif, karena harus menyesuaikan jadwal
pembelajaran dengan kurikulum yang padat.

Hambatan lain yang muncul dari hasil observasi adalah

terbatasnya fasilitas dan media pembelajaran, terutama media digital atau
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alat bantu visual yang dapat membuat pelajaran lebih menarik. Menurut
Nadlir (2024) Manfaat dari media audiovisual antara lain mengatasi
keterbatasan jarak dan waktu, memberikan konteks peristiwa masa lalu
yang logis, memberikan kemungkinan pengulangan secara jelas,
memperjelas konsep-konsep abstrak, melibatkan peningkatkan minat dan
motivasi dalam belajar. beberapa materi PAI membutuhkan ilustrasi atau
visualisasi agar siswa lebih mudah memahami konsep, tetapi keterbatasan
sarana membuat guru harus kreatif mencari alternatif. Peneliti mencatat
bahwa meskipun terdapat kendala-kendala ini, guru PAI tetap berusaha
menerapkan kompetensi pedagogik dengan berbagai strategi agar siswa
tetap termotivasi dan pembelajaran tetap berjalan efektif.

Guru juga mengalami hambatan terkait jumlah siswa yang banyak
dalam satu kelas. Observasi menunjukkan bahwa kondisi ini membuat
guru sulit memantau setiap siswa secara individual dan memberikan
perhatian khusus kepada siswa yang pasif. Menurut Sulastri (2021), kelas
yang padat dapat mempengaruhi efektivitas penerapan strategi pedagogik,
karena guru harus membagi perhatian dan energi secara lebih luas
sehingga beberapa siswa mungkin kurang termotivasi jika tidak mendapat
bimbingan khusus.

Keterbatasan fasilitas dan media pembelajaran menjadi hambatan
lain dalam menerapkan kompetensi pedagogik. Beberapa materi PAI akan
lebih mudah dipahami jika disertai dengan media visual, video, atau

ilustrasi interaktif. Namun, keterbatasan sarana membuat guru harus
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mencari alternatif kreatif agar siswa tetap tertarik dan semangat belajar.
Hal ini diperkuat oleh pendapat Rahman & Yuliani (2022) yang
menekankan bahwa media pembelajaran yang menarik dan relevan dapat
meningkatkan motivasi siswa, sehingga keterbatasan media menjadi
tantangan bagi guru dalam menjaga antusiasme belajar.

Selain kendala teknis, guru juga menghadapi hambatan terkait
motivasi siswa yang fluktuatif. Beberapa siswa kehilangan fokus akibat
faktor internal atau masalah di luar sekolah, sehingga guru harus lebih
adaptif dalam menerapkan strategi pedagogik. Hidayat & Rukmana (2022)
menyatakan bahwa motivasi siswa yang tidak konsisten merupakan
tantangan umum dalam pembelajaran, dan guru harus memiliki
keterampilan pedagogik yang fleksibel untuk menyesuaikan pendekatan

agar semua siswa tetap termotivasi.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran

kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di

SMAN 4 Kota Sungai Penuh maka peneliti dapat menyimpulakan sebagai

berikut:

1. Kompetensi pedagogik merupakan fondasi utama yang menentukan
keberhasilan pembelajaran PAI. Kompetensi ini tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan metode dan strategi mengajar, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami peserta didik, menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, dan menanamkan nilai-nilai keagamaan secara bermakna.
Guru dengan kompetensi pedagogik yang tinggi mampu menjadikan
proses pembelajaran lebih efektif, efisien, dan berorientasi pada
pengembangan karakter peserta didik.

2. Kompetensi pedagogik guru PAI merupakan faktor kunci dalam
menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna di SMAN 4 Kota
Sungai Penuh. Guru yang memiliki kemampuan pedagogik yang baik
mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui interaksi yang
positif, metode yang kreatif, serta keteladanan yang menginspirasi. Oleh
karena itu, peningkatan kompetensi pedagogik guru harus menjadi
perhatian utama bagi sekolah dan lembaga pendidikan agar proses
pembelajaran PAI dapat berjalan optimal serta memberikan dampak nyata

terhadap semangat belajar dan pembentukan karakter siswa.
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3. Kompetensi pedagogik guru PAI dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi motivasi pribadi guru, kesadaran profesional,
dan kemampuan memahami karakteristik peserta didik, yang mendorong guru
untuk terus mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif dan adaptif
sehingga mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa.

B. Saran
1. Untuk Guru

Diharapkan para guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI),
terus mengembangkan kompetensi pedagogik melalui pelatihan, workshop,
seminar, serta pembelajaran  berbasis teknologi. Guru perlu memahami
karakteristik, potensi, dan kebutuhan belajar setiap peserta didik agar strategi yang
digunakan dalam pembelajaran menjadi lebih tepat sasaran dan bermakna. Selain
itu, guru juga disarankan untuk menciptakan suasana belajar yang interaktif,
menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan siswa, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi dan berkelanjutan.

2. Untuk Siswa

Siswa diharapkan memiliki kesadaran dan motivasi intrinsik dalam
belajar, tidak hanya bergantung pada dorongan dari guru. Siswa perlu lebih aktif,
terbuka, dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran, baik di dalam maupun di
luar kelas. Dengan demikian, hubungan antara guru dan siswa akan menjadi lebih
harmonis dan kondusif dalam menciptakan suasana belajar yang produktif. Siswa
juga diharapkan mampu menghargai setiap upaya guru dalam membimbing dan

menanamkan nilai-nilai keislaman melalui proses pembelajaran PAI.
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas kajian ini dengan
meneliti aspek kompetensi guru lainnya, seperti kompetensi profesional, sosial,
atau kepribadian, serta pengaruhnya terhadap hasil belajar dan karakter siswa.
Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed
methods agar memperoleh data yang lebih mendalam dan terukur mengenai
hubungan antara kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa. Selain
itu, penelitian di sekolah dengan karakteristik berbeda juga akan memperkaya

hasil temuan dan memperluas kontribusi dalam bidang pendidikan Islam.
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Guru PAI

sejauh mana kompetensi pedagogik berperan dalam
keberhasilan proses pembelajaran PAI di SMAN 4 Kota

Sungai Penuh?

. Bagaimana cara Bapak/Ibu memahami karakteristik

peserta didik agar pembelajaran PAI menjadi lebih

efektif dan bermakna

. Bagaimana Bapak/Ibuk merumuskan tujuan

pembelajaran PAI agar tidak hanya mencapai aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif (sikap) dan
psikomotorik (keterampilan beribadah/praktik)?

. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana penerapan kompetensi

pedagogik yang Bapak/Ibu lakukan dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam pelajaran
PAI

Strategi apa yang Bapak/Ibu gunakan untuk
membangkitkan semangat belajar siswa ketika mereka

tampak kurang antusias mengikuti pembelajaran PAI

. Menurut Bapak/Ibu, faktor apa saja yang mendukung

Bapak/Ibu dalam mengembangkan kompetensi
pedagogik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa

dalam pelajaran PAI

. Apa saja kendala atau hambatan yang Bapak/Ibu hadapi

dalam menerapkan kompetensi pedagogik selama

proses pembelajaran PAI agar siswa tetap termotivasi
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belajar?

Siswa

. Bagaimana cara guru PAI mengajar di kelas? Apakah cara

mengajarnya membuat Anda lebih semangat belajar?

. Apa yang membuat Anda merasa mudah memahami

pelajaran ketika guru PAI mengajar?

. Menurut Anda, apakah cara guru PAI dalam mengajar

membuat Anda lebih termotivasi untuk belajar? Dapatkah

Anda jelaskan alasannya?

. Menurut Anda, faktor apa yang membuat guru PAI

mampu mengajar dengan cara yang menarik dan membuat

Anda lebih semangat belajar?
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Lampiran 2 Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

PADA PROSES PEMBELAJARAN

218

Berilah tanda checklist (V) pada kolom sesuai dengan aktivitas yang

dilakukan
MATA PELAJARAN : Pendidikan Agama Islam
HARI/ TANGGAL . SR LI KELAS/
SEMESTER = seninnnnesnnnesnenn
No Aktivitas Guru Ya Tidak Ket.
Pendahuluan
1 | Guru menyiapkan siswa secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran
2 | Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya
dengan materi yang akan dipelajari
3 | Guru menyampaikan manfaat mempelajari
materi yang akan dibahas
4 | Guru menjelaskan tujuan dari
pembelajaran yang akan dicapai
5 | Guru menjelaskan kriteria tes yang akan

dilakukan dalam proses pembelajaran
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6 | Guru menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan
Kegiatan inti
7 | Guru menggunakan pendekatan
pembelajaran saintifik
8 | Guru menghubungkan materi/ tugas pada
No Aktivitas Guru Ya Tidak Ket.
mata pelajaran IPA dengan mata pelajaran
kompetensi kejuruan
9 | Guru menggunakan media pembelajaran
dan sumber belajar lainnya
10 | Guru melibatkan siswa secara aktif dalam
setiap kegiatan pembelajaran
11 Guru memfasilitasi siswa melalui
pemberian tugas, diskusi baik secara lisan
maupun tertulis
12 Guru memfasilitasi siswa dalam
pembelajaran kooperatif dan kolaboratif
13 Guru memberikan  konfirmasi
terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi
siswa
14 Guru memfasilitasi siswa melakukan
refleksi untuk memperoleh

pengalaman belajar yang telah
dilakukan
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Lampiran 2 SK Pembimbing
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Lampiran 3 Surat Izin Penelian Dari Kampus
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Lampiran 4 Rekomendasi Penelitian Kesbangpol
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Lampiran S Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 7 Biografi Penulis

A. Identitas Pribadi
1. Nama

2. NIM

3. Tempat / Tanggal Lahir

4. Alamat
5. Jenis Kelamin
7. Nama Orang tua

8. Motto Hidup

B. Riwayat Pendidikaan

1. Tk
2.SD
3. SMP
4. SMK

Tahun
Tahun
Tahun
Tahun

: Akhdan Syafiq
2110201010

: Kerinci / 18 November 2003
: Koto Teluk

: Laki-laki

: Susri Murti

: ’Dream big, work hard’
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